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ABSTRAK 

  

PENGGUNAAN METODE MAKE A MATCH 

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA 

PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS III MI DARUSSALAM 

MERANDUNG JAYA 
 

OLEH : 

DEWI NA’IMAH 

 

Hambatan dalam proses pembelajaran akidah akhlak di kelas III MI 

Darussalam Merandung jaya kurangnya motivasi dan semangat belajar akidah 

akhlak dan kurangnya motivasi dan semngat belajar akidah akhlak dan kurang 

penggunaan metode dalam proses pembelajaran yang bisa menarik perhatian 

siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Guru selama ini hanya terpaku 

pada buku cetak ketika menjelaskan materi dan siswa kurang mampu memahami 

materi pembelajaran. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran akidah akhak dengan menggunakan metode make a match. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas ( PTK). dengan 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, tes, dan dokumentasi. 

Hasil penelitin menunjukan bahwa pada siklus I hasil belajar siswa 

57,14%, meningkat menjadi 85,71%  pada siklus II, sehingga disimpulkan bahwa 

metode make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar dan Metode Make A Match 
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MOTTO 

 

ٌَّ سَبَّكَ هىَُ أػَْهَىُ  ٍُ ۚ ئِ ذِنْهىُ بٲِنَّخىِ هِىَ أحَْسَ ىْػِظَتِ ٱنْحَسََُتِ ۖ وَجَٰ ًَ تِ وَٱنْ ًَ ٱدْعُ ئنِىَٰ سَبٍِمِ سَبِّكَ بٲِنْحِكْ

 ٍَ هْخَذٌِ ًُ ٍ َ مَّ ػٍَ سَبٍِهِ ِ  ۖ وَهىَُ أػَْهَىُ بٲِنْ ًَ  بِ

 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 

yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk. (QS. An-Nahl: 125) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.dusturuna.com/quran/16-125/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan dengan tujuan 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang menarik 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya, dalam proses 

pembelajaran guru berperan sebagai unsur pemberi, penyalur dan 

penyampai ilmu. Oleh karena itu proses belajar mengajar merupakan 

proses yang mengandung serangkaian interaksi antara guru dan siswa atas 

dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan tertentu, interaksi atau timbal balik anatara guru 

dan siswa itu  syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.. 

Dalam proses keberhasilan siswa dalam pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh cara mengajar guru. Untuk itu guru harus memiliki dan 

menguasai berbagai macam model pembelajaran dan strategi serta mampu 

berinteraksi baik dengan siswa agar hasil belajar yang diinginkan dalam 

mengajar tercapai. 

Mata pelajaran akidah akhlak adalah salah satu mata pelajaran 

yang mengajarkan tentang asas agama islam dan juga mengajarkan tentang 

perilaku, sehingga peserta didik dapat mengenal, memahami, menghayati 

dan mengimani Allah Swt dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-

hari.mata pelajaran akidah akhlak merupakan satu mata pelajaran 
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pendidikan agama islam yang merupakan peningkatan dari aqidah dan 

akhlak yang telah dipelajari oleh peserta didik. 

Model pembelajaran sebagai salah satu komponen yang utama 

harus dipenuhi dalam proses pembelajaran, sebagai upaya memperbaiki 

hasil belajar siswa sehingga dapat diupayakan secara maksimal dengan 

cara memilih model pembelajaran yang tepat untuk materi pelajaran 

terutama pada mata pelajaran Akidah Ahlak.  

Guru perlu mengenal berbagai macam model pembelajaran yang 

ada, agar dapat menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang disampaikan dan merangsang siswa untuk berperan aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas, agar siswa antusias 

mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan atau memberikan 

pendapat, bertukar informasi dan saling memberikan semangat, tujuan 

akhir dari semua proses pembelajaran yaitu hasil belajar yang memuaskan. 

Maka dari itu untuk mencapai hasil belajar siswa mata pelajaran 

Akidah Ahlak yang memuaskan perlu rencana dan program pengajaran 

yang baik, selain itu harus diperhatikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa  agar menjadi lebih baik salah satunya 

yaitu motivasi belajar. Karena jika motivasi belajar siswa rendah maka 

hasil belajarnya dikategorikan kurang dan apabila motivasi belajar siswa 

itu tinggi maka hasil belajar bisa dikatakan baik. Abu Ahmadi 

menjelaskan bahwa hasil belajar adalah tingkat kepandaian dan 
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ketrampilan yang telah dicapai di suatu pekerjaan atau latihan anak itu 

sendiri.
1
 

Berdasarkan pra survey yang telah dilakukan dengan observasi 

pada 9 Februari 2019 mengenai hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak 

di MI Darussalam merandung jaya, yaitu siswa kurang aktif, siswa tidak 

fokus dalam mengikuti pembelajaran, ketika dalam proses pembelajaran 

siswa cenderung asik ngobrol dengan teman sebangkunya hal tersebut 

otomatis membuat siswa tidak fokus dengan materi yang di sampaikan 

oleh guru, sehingga ketika guru memberikan pertanyaan siswa tidak bisa 

menjawab karena siswa tidak faham dengan materi yang di sampaikan 

oleh guru hal tersebut membuat hasil belajar siswa menjadi rendah. 

Pada table 1.1 disajikan pencapaian hasil UTS siswa mata 

pelajaran Akidah Ahlak yang masih rendah bisa dilihat  sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Hasil UTS Siswa  Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas II MI 

Darussalam Merandung Jaya Tahun Pelajaran 2018/2019 

No Jumlah Siswa Perolehan Nilai Ketuntasan Presentase 

1 8 siswa <70 Belum tuntas 57,14% 

2 6 siswa ≥ 70 Tuntas 42,86% 

Jumlah Siswa 14  Total                100% 

                                                             
1 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: Renika Cipta, 2004), h. 29. 
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Sumber : Buku Daftar nilai Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas IIMI 

Darussalam Merandung Jaya Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Berdasarkan data tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa 

hasil belajar kelas II  dalam mata pelajara Akidah Akhlak dapat dikatakan 

masih rendah terbukti dari rata-rata hasil belajar siswa masih dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Masalah yang dihadapi kelas II  ialah 

hasil belajar yang rendah dikarenakan metode yang digunakan adalah 

metode ceramah yang belum maksimal. 

Dengan mempertimbangkan masalah yang terjadi di MI 

Darussalam Merandung Jaya peneliti mencoba memperkenalkan Strategi 

Pembelajaran make a match, peneliti memilih menggunakan metode make 

a matchini karena dalam metode ini ada unsur permainan dan metode ini 

menyenangkan sehingga siswa tidak mudah bosan dalam proses 

pembelajaran, metode make a match ini juga sebagai usaha untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. dengan demikian, pembelajaran akidah 

akhlak menjadi pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. 

Strategi pembelajaran make a match ini mengajak siswa mencari jawaban 

yang tepat tehadap suatu pertanyaan dengan cara mencari pasangan yang 

memegang jawaban yang benar secara acak dengan konsep yang 

dimaksud. 

Alasan Penulis memilih strategi make a match sebagai salah satu 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III MI Darussalam 

Merandung Jaya. 
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Karena metode make a match memiliki kelebihan: 

1. Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif 

maupun fisik. 

2. Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan. 

3. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari dan  dapat menigkatkan motivasi belajar siswa. 

4. Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil 

presentasi. 

5. Efektif melatih kedisplinan siswa menghargai waktu untuk 

belajar. 

Karena itu Penulis mencoba untuk menawarkan solusi dengan 

menggunakan strategi make a match ini agar proses pembelajaran tidak 

membosankan dan memotivasi siswa untuk mempelajari pelajaran akidah 

akhlak danmendapatkan nilai yang baik. Untuk berbagai permasalahan 

tersebut diterapkan sebuah teknik penerapan metode yang tepat yang harus 

direncanakan dengan matang yang mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas III MI Darussalam Merandung Jaya, yang tidak lagi berpusat 

pada guru, tetapi berpusat siswa. Untuk membuat siswa menjadi lebih aktif 

dikelas serta mempunyai kreativitas yang tinggi, maka bisa diterapkan 

startegi make a match dalam proses belajar mengajar dengan 

diimplikasikan ke dalam beberapa metode. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalahnya 

meliputi: 

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak yang 

ditandai dengan nilai rata-rata 57,14 % siswa masih dibawah KKM. 

2. Metode yang digunakan guru masih kurang didukung, guru masih 

menggunakan metode pembelajaran konvesional. 

3. Masih banyak siswa  yang sulit memahami materi  pelajaran secara 

optimasl. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil 

belajar  siswa pada mata pelajaran akidah akhlak dengan ditandai  nilai 

rata-rata 57,14% siswa masih dibawah KKM. Sehingga pada pembelajaran 

akidah akhlak digunakan metode make a match untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas III  MI Darussalam Merandung Jaya dengan materi 

Asmaul Husna. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan 

Metode Make A Match pada mata pelajaran akidah akhlak kelas III MI 

Darussalam Merandung Jaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa? 

 

 



7 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan hasil belajar akidah akhlak kelas III MI 

Darussalam Merandung Jaya dengan menggunakan metode make a match. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa: agar dapat memberikan kemudahan bagi siswa dalam 

memahami materi pelajaran yang diberikan pada kegiatan belajar 

mengajar, sehingga pembelajaran tidak terkesan monoton dan  

membosankan. 

2. Bagi guru: untuk dijadikan acuan bagi guru, umumnya dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas dalam meningkatkan hasil belajar. 

3. Bagi sekolah: untuk memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

hasil belajar pada siswa, khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak 

di kelas III MI Darussalam Merandung Jaya. 

4. Khusus bagi peneliti: untuk dapat memberikan wawasan berpikir dan 

mendapatkan pengalaman langsung dari pelaksanaan pembelajaran 

dengan penggunaan metode make a match. 

G. Penelitian Relevan 

Dalam penelitian  ini, peneliti memperkuat hasil penelitiannya 

dengan memperjelas dan memberikan perbedaan dengan penelitian yang 

telah ada sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang telah ada 

sebelumnya yang penelii gunakan sebagai patokan dalam menyusun 

proposal ini, diantaranya 
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1. Peneliti yang disusun oleh Siti Nur Nahdiyatin dengan judul “ 

Penerapan metode make a match untuk meningkatkan hasil belajar 

IPS pada siswa kelas III SDN 1 Jenangan Ponorogo”.Jenis penelitian 

ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yangdilaksanakan dalam 

II siklus dan setiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 

Pada pra siklus terdapat 9 (40,91%) siswa yang mendapatkan nilai 

hasil belajar diatas KKM. Pada siklus 1 terdapat 15 (68,18%) siswa 

yang nilai hasil belajar diatas KKM atau mengalami kenaikan besar 

27,27%. Sedangkan pada siklus 2 ada 20 (90,91%) siswa yang nilai 

hasil belajarnya diatas KKM atau mengalami kenaikan sebesar 

22,72%. Pencapaian hasil belajar pada siklus 2 melebihi target 

ketuntasan yang telah di tetapkan dan dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran make a match ini dapat meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa kelas III SDN 1 Jenangan ponorogo.
2
 

2. Penelitian kedua yang telah dilakukan oleh Novitasari Muslimatun 

dengan judul “ penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make 

a match untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika kelas V SD Negeri 3 Gisting Tanggamus 

tahun pelajaran 2014/2015”. Metode penelitian yang dipakai adalah 

penelitian tindakan kelas yang dipakai adalah penelitian tindak kelas 

yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi 

dan refleksi. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 

                                                             
2Siti Nur Hidyatin,”Penerapan Metode Make A Match Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas III SDN 1 Jenangan Ponorogo”,Jurnal Studi Sosial, 

Vol 1, No 2 (2016). 
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observasi, tes hasil belajar, dokumentasi. Hasil observasi pada setiap 

siklus penghitungan dengan menggunakan presentase menunjukan 

bahwa pada siklus 1 sebesar 57,14% pada siklus ke II sebesar 82,14% 

berdasarkan hasil penelitian dari kedua siklus mengalami peningkatan 

25%.
3
 

Persamaan penelitian yang telah dilakukan Siti Nur 

Hidyatindengan penelitian yang dilakukan Novitasari Muslimatunyaitu 

sama-sama menggunakan metode make a matchuntuk mencapai tujuan 

penelitiannya, sama-sama bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar. 

Adapun perbedaannya yaitu lokasi penelitian tindakan kelas berbeda, 

kelas yang dijadikan subjek penelitian juga berbeda yaitu kelas IIIdan 

kelasV, mata pelajaran yang berbeda, serta pokok pembahasannya juga 

berbeda. Berdasarkan dua penelitian yang dilakukan diperoleh adanya 

peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan metode make a 

match dalam proses pembelajaran. 

Adapun persamaan penelitian tindakan kelas yang akan peneliti 

lakukan yaitu menngunakan metode make a matchuntuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut akan dilihat pada setiap siklus. 

Adapun perbedaannya yaitu lokasi penelitian tindakan kelas yang 

berbeda, kelas yang dijadikan objek juga berbeda dan juga pokok 

pembahasannya yang berbeda. 

                                                             
3Novitasari Muslimatun,”Penggunaan Medel Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make A Match untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas V SD Negri 3 Gisting Tanggamus Tahun Pelajaran 

2014/2015”. 
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Berdasarkan keberhasilan pada peneliti tersebut menggunakan 

metode make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran akidah akhlak kelas III MI Darussalam Merandung Jaya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar Akdah Akhlak 

1. Pengertian Hasil Belajar   

Setiap proses pembelajaran pasti akan menghasilkan hasil 

belajar yang baikberupa sikap,tingkah laku, pengetahuan, maupun 

ketrampilan. Hasil belajar yaitu suatu hasil yang diperoleh siswa 

sesudah proses pembelajaran dalam beberapa waktu tertentu. 

Menurut Djamarah mengungkapkan bahwa belajar adalah 

serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalam individu 

dari interaksi dengan lingkungannya menyangkut aspek koknitif, 

afekti, dan psikomotorik.
4
Sedangkan menurut Muhammad 

Thobroni dkk, berpendapat bahwa belajar merupakan proses 

yang bersifat internal (a purely internal event) yang tidak dapat 

dilihat dengan nyata.proses itu terjadi di dalam diri seseorang 

yang sedang mengalami proses belajar.
5
 

 

Dari pendapat di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa belajar 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang, untuk 

memperoleh sebuah wawasan yang belum pernah diketahuinya. Maka 

dari itu dengan cara belajar seseorang akan dapat mengetahui apa 

yang belum pernah di ketahuinya.   

                                                             
4Djamarah dan Syaiful Bahri, Psikologi Belajar,(Jakarta: Renika Cipta, 2002), 

13 
5Muhammad Thobroni,dkk, Belajar &Pembelajarannya Pengembangan Wacana 

dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional, ( Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 

2013), 17. 
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Menurut Muhammad Thobroni dkk, hasil belajar adalah pola 

pola perbuatan, nilai-nilai,pengertian-pengertian, sikap-sikap, 

apresiasi, dan ketrampilan.
6
Sedangkan menurut Nana Sudjana, hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

iamenerima pengalaman belajarnya.
7
Menurut Agus Suprijono, hasil 

belajar adalah perubahan prilaku secara keseluruhan bukan hanya 

salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.
8
 

Teori tersebut diperkuat dengan adanya ayat al-Qur’an surat 

al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:
9
 

ٌَ َ بٍِشرٌ  هىُ ًَ ًَ  حَؼْ ُ بِ ٍَ أوُحىُ   نْؼِهْىَ دَسَجَ ثتٍ ۚ وَ َّ ُْكُىْ وَ نَّزٌِ ٍَ  يَُىُ  يِ ُ  نَّزٌِ  ٌشَْ َغِ  َّ

Artinya : 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat.” 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah suatu perubahan yang terjadi pada siswa setelah melakukan 

proses pembelajaran yang diperoleh siswa yang berupa nilai dari 

mengerjakan tes. Hasil belajar itu meliputi semua aspek prilaku (aspek 

kognitif, efektif dan psikomotorik), hasil belajar itu sangat penting 

dalam proses pembelajaran, karna dengan adanya hasil belajar seorang 

                                                             
6Ibid, 22 
7Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 22. 
8Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 7. 
9
QS. al-Mujadalah (58): 11 
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guru dapat mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang 

telah disampaikan. 

2. Ciri-ciri Hasil Belajar 

Sebagai seorang guru, selain membimbing kagiatan belajar, 

guru juga harus mengetahui ciri-ciri hasil belajar siswa setelah 

melakukan proses belajar mengajar. Berikut ini ciri-ciri hasil belajar 

yang dikemukakan oleh Nana Sudjana : 

a. Siswa dapat mengingat fakta, prinsip, konsep yang telah 

dipelajaridalam kurun waktu yang cukup lama 

b. Siswa dapat memberikan contoh dari konsep dan prinsip 

yang telah dipelajari 

c. Siswa dapat mengaplikasikan atau menggunakan konsep, 

prinsip yang telah dipelajarinya baik dalam bahan pelajaran 

maupun dalam praktek kehidupan sehari-hari 

d. Siswa mempunyai dorongan yang kuat untuk mempelajari 

bahan pelajaran lanjut dan mampu mempelajari sendiri 

dengan menggunakan prinsip dan konsep yang dikuasai. 

e. Siswa terampil mengadakan hubungan sosial seperti kerja 

sama antara teman yang lainnya. 

f. Siswa memperoleh kepercayaan diri bahwa ia mempunyai 

kemampuan dan kesanggupan dalam melakukan tugas 

belajar.
10

 

 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-

ciri hasil belajar siswa telah melakukan proses belajar adalah siswa 

dapat memahami, mengerti dan mampu menguasai tentang materi 

yang telah dipelajarinya, serta dapat mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

                                                             
10Nana Sudjana, Sara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, 

(Bandung: Sinar Baru, 2010), h. 111. 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara umum faktor-faktor yang memepengaruhi hasil 

belajarsiswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 

a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yaitu keadaan atau 

kondisi jasmani dan rohani siswa. 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan 

di sekitar siswa. 

c. Faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar siswa yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran dalam menyerap materi-materi 

pelajaran. 

Adapun menurut M. Ngalim Purwanto, faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dibedakan menjadi dua yaitu 

faktor dari luar dan faktor dari dalam yaitu : 

1) Faktor dari luar 

a) Lingkungan ( Alam dan Lingkungan) 

b) Instrumental ( Kurikulum atau bahan pelajaran, guru atau 

pengajaran, sarana dan fasilitas, administrasi). 

2) Faktor dari dalam 

a) Fisiologi ( Kondisi fisik, kondisi panca indra) 

b) Psikologi (Bakat, minat, kecerdasan, 

motivasi,kemampuan kognitif).
11

 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketiga faktor 

tersebut sangat berpengaruh dalam mencapai hasil belajar yang 

diharapkan, terlebih metode dan strategi yang digunakan dalam proses 

                                                             
11M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,( Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), h.107. 
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belajar mengajar sangat penting untuk mencapai keberhasilan belajar 

mengajar siswa. Dalam proses belajar mengajar siswa dapat dilihat 

hasilnya melalui hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 

B. Pembelajaran Akidah Akhlak 

1. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik 

belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta 

didik.
12

Menurut Kimble dan Garmezy pembelajaran adalah suatu 

perubahan tingkah laku yang relatif  tetap dan merupakan hasil praktik 

yang diulang-ulang.
13

 

Pembelajaran sebagaimana dicantumkan dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003, adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.definisi ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Oemar 

Hamalik bahwa pengajaran/pembelajaran suatu proses yang 

kompleks, dimana di dalamnya terjadi interaksi antara mengajar dan 

belajar. Didalam proses ini kita akan dapat melihat berbagai aspek 

atau faktor, yakni guru, siswa, tujuan, metode, penilaian dan 

sebagainya.
14

 

                                                             
12Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 85. 
13

M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 

2015),17. 
14Dedi Supriadie dan Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), 12. 
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Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 

yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
15

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan segala peristiwa belajar yang diulang-ulang 

yang bisa memberikan pengaruh langsung pada tingkah laku manusia. 

2. Pengertian Akidah Akhlak 

Akidah yang berarti tali pengikat sesuatu dengan yang lain, 

sehingga menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Jika 

masih dapat dipisahkan berarti belum ada pengikat dan sekaligus 

berarti belum ada akidahnya. Dalam pembahasan yang masyhur 

akidah diartikan sebagai iman, kepercayaan atau keyakinan.
16

 

Secara bahasa kata akhlak berasal dari bahasa Arab al-akhlak, 

yang merupakan bentuk jamak dari kata khuluq atau al-khaliq yang 

berarti 

a) tabiat, budi pekerti, 

b)  kebiasaan atau adat,  

c)  keperwiraan, kesatriaan, kejantanan  

Sedangkan pengertian secara istilah, akhlak adalah suatu 

keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang melahirkan perbuatan-

perbuatan yang mudah, tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan 

                                                             
15Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013), 57. 
16 Fuad Thahari, Buku Siswa Akidah Akhlak, (Jakarta : kementrian 

agama,2014),4 
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atau penelitian. Jika keadaan (hal) tersebut melahirkan perbuatan yang 

baik dan terpuji menurut pandangan akal dan hukum Islam, disebut 

akhlak yang baik. Jika perbuatan-perbuatan yang timbul itu tidak baik, 

dinamakan akhlak yang buruk.
17

 

َ كَثٍِشٗ    َ وَٱنٍَۡىۡوَ ٱلِۡۡٓ شَ وَرَكَشَ ٱللََّّ ٌَ ٌشَۡجُى ْ ٱللََّّ ًٍَ كَ  ِ أسُۡىَةرٌ حَسََُتٞ نِّ ٌَ نَكُىۡ  ًِ سَسُىلِ ٱللََّّ  نَّقَذۡ كَ 

”Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah bagi kalian contoh 

yang baik bagi orang yang mengharap pertemuan dengan allah dan 

hari akhir dan mengingat allah dengan dzikir yang banyak.” (QS. Al- 

Ahzab{33}:21).
18

 

Dari pengerian akidah dan akhlak diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran akidah akhlak adalah upaya sadar 

dan terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, 

menghayati, dan mengimani allah dan menerapkanm dalam perilaku 

akhlak mulia kedalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, pengalaman dan pembiasaan. 

C. Model Pembelajaran kooperatif 

1. Pengertian  Pembelajaran kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah pe manfaatan kelompok kecil 

dalam pengajaran yang memungkinkan siswa bekerjasama untuk 

memaksimalkan belajar mereka dan belajar dengan anggota dalam 

kelompok tersebut. 

                                                             
17Ibid, 31 
18 QS. Al-Ahzab (33):21 
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Menurut Solihin dan Raharjo menyatakan bahwa Cooperative 

learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau 

perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama 

dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok yang 

terdiri dua orang atau lebih, dimana keberhasilan kerja sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu 

sendiri
19

 

 

Sedangkan menurut Sanjaya pembelajaran kooperatif adalah 

merupakan pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan 

kecil yaitu antara 4-6 orang yang mempunyai latar belakang 

kemampuan aakademik, jenis kelamin, ras suku yang berbeda.
20

 

Model pembelajaran kooperatif memungkinkan semua siswa 

dapat menguasai materi pada tingkat penguasaan  yang relatif sama atau 

sejajar, sehingga semua siswa mendapatkan pemahaman konsepdengan 

benar. Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto “pembelajaran kooperatif 

muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan 

memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan 

temannya.
21

 

Berdasarkan pendapat para ahli pembelajaran koopratif 

mencakup beragam teknik yang mensyaratkan siswa untuk bekerja 

sama dalam kelompok-kelompok dengan kemampuan, saling 

membantu dalam mempelajarai materinya dengan kemampuan 

maksimal yang mereka miliki sehingga dapat merangsang siswa dalam 

                                                             
19Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2008), 4 
20Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta : Kencana, Cet. 6, 2009), 242 
21Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-progresif, (Jakarta : 

Kencana, Cet. 4, 2011), 56 
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mencapai presentasi belajar. Siswa diajarkan untuk memikul tanggung 

jawab yang lebih besar bagi pembelajaran mereka sendiri. 

2. Model Pembelajran Make A Match 

a. Pengertian Model Make A Match 

Model pembelajran make a match dikembangkan oleh 

Lorna Curran. Model pembelajaran make a match adalah 

pembelajran dimana siswa mencari pasangan sambil mempelajarai 

konsep atau topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan. 

Setiap siswa mendapat sebuah kartu (soal atau jawaban) lalu 

secepatnya mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang di 

pegang. Suasana pembelajaran pada make a match akan riuh. 

Tetapi asik dan menyenangkan. Strategi ini dapat di terapkan pada 

semua mata pelajaran dan lingkungan kelas.
22

 

b. Langkah- langkah pembelajaran make a match 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam model 

pembelajran ini sebagai berikut: 

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep 

atau topic yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian 

kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban. 

2) Setiap peserta didik mendapat satu buah kartu. 

3) Setiap peserta didik memikirkan jawaban atas soal dari kartu 

yang di pegang 

                                                             
22Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2012), 

135 
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4) Setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu 

yang cocok dengan kartumya (soal jawaban). 

5) Setiap peserta didik yang dapat mencocokan kartunya sebelum 

batas waktu diberi poin. 

6) Siswa mempersentasikan hasil mencocokan kartu yang telah 

didapatkan. 

7) Setelah babak, kartu dikocok lagi agar setiap peserta didik 

mendapatkan kartu yang berbeda dari sebelumnya. 

8) Kesimpulan.
23

 

c. Kelebihan dan kelemahan model  make a match 

1) Kelebihan model make a match 

Kelebihan pembelajran make a match antara lain: 

a) Dapat menigkatkan aktifitas belajar siswa baik secara 

kognitif maupun fisik. 

b) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

c) Cocok untuk tugas sederhana. 

d) Interaksi lebih mudah. 

e) Lebih mudan dan cepat membentuknya. 

2) Kekurangan model make a match 

Kelemahan model make a match ini adalah: 

                                                             
23

Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, konsep Strategi Pembelajaran,(Jakarta, 

Cet. 1, 2009), 46 
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a) Jika guru tidak menggunakan dengan baik maka akan 

banyak waktu yang terbuang. 

b) Jika guru kurang menguasai kelas maka kelaas akan riuh. 

c) Banyak kelompok yang melanggar dan perlu dipantau.
24

 

D. Pembelajaran Asmaul Husna 

1. Al- bathin 

Al- bhatin artinya maha tersembunyi. Allah Swt mengetahui 

segala sesuatu yang tersembunyi , baik yang terlihat maupun yang 

tidak terlihat. Alla Swt mengetahui segala isi hati dan pikiran bahkan 

niat manusia. Allah Swt mengetahui segala apa yang ada didalam 

perut bumi hingga akhluk yang terkecil didalamnya. 

Allah Swt Maha tersembunyi artinya dzat yang tersembunyi 

dari cara “ bagaimana dia berada” ( khaifiyah). Tersembunyi dari 

pandangan kasat mata dan indra manusia karenanya manusia 

memuliakan-nya. Dalam Al- Qur’an surah Al- Hadid ayat 3. 

ءتٍ ػَهٍِىرٌ   ًۡ  وَهىَُ بِكُمِّ شَ
ٍُۖ هِشُ وَٱنۡبَ طِ

لُ وَٱلِۡۡٓ شُ وَٱنظَّٰ  هىَُ ٱلَۡۡوَّ

“Dialah yang awal dan yang akhir dan yang dhahir dan yang bathin: 

dan dia maha mengetahui segala sesuatu”.(QS.Al- Hadid [57]:3) 

Kesimpulaannya allah Swt nyata lewat kuasanya dan 

cahayanya, dan tersembunyi melalui kebijaksanaan dan kekuasaan-

nya. 

                                                             
24Miftahul Huda, Cooperative Learning , (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), 

135 
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2. Al-Walli 

Al-walli adalah maha melindungi. Artinya Allah Swt yang 

mencintai dan melindungi . Al-Walli dapat diartikan pula maha 

menguasai dan mengurus semua urusan makhluknya, manusia yang 

meyakini bahwa allah Swt mempunyai sifat al-walli maka akan 

merasa cukup dengan perlindungannya, lalubergantung sepenuhnya 

kepada Allah Swt dengan segala keadaan yang diiningkan. Dalam Al- 

Quran surah Al- baqoroh ayat 257 Allah Swt berfirman: 

غُىثُ 
ٍَ كَفشَُوٓ ْ أوَۡنٍَِ ؤُٓهىُُ ٱنطَّٰ جِ ئنِىَ ٱنُُّىسِۖ وَٱنَّزٌِ ًَٰ ٍَ ٱنظُّهُ ٍَ ءَ يَُىُ ْ ٌخُۡشِجُهىُ يِّ ًُّ ٱنَّزٌِ ُ وَنِ ٱللََّّ

 ٌَ هِذُو بُ ٱنَُّ سِۖ هىُۡ  ٍِهَ  َ ٰ ئكَِ أصَۡحَٰ
ٓ جِِۗ أوُْنَٰ ًَٰ ٍَ ٱنُُّىسِ ئنِىَ ٱنظُّهُ  ٌخُۡشِجُىََهىُ يِّ

“Allah Swt pelindung orang-orang yang beriman dan mengeluarkan 

mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-

orang yang kafir,pelindung-pelindungnya ialah setan,yang 

mengeluarakan mereka daripada cahaya kepada kegelapan 

(kekafiran). Mereka itu adalah penghunineraka: mereka kekal 

didalamnya.”(QS. Al- baqoroh[2]:257). 

Allah Swt melindungi orang yang beriman dan member 

petunjuk kejalan yang benar. Oleh karena itu kita tidak boleh 

berlindung kepada jin, setan atau benda-benda lainnya. Karena 

merupakan perbuatan syirik dan termasuk dosa besar. 
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3. Al- Mujib  

Al- Mujib artinya mengabulkan Doa. Allah Swt mengabulkan 

doa orang–orang yang memohon kepadanya. Dalam Al- qur’an surah 

al-baqarah ayat 186 allah berfirman: 

ٌِۖ  هٍََۡسۡخجٍَِبىُ ْ نًِ وَنٍۡإُۡيُِىُ ْ بًِ   أجٍُِبُ دَػۡىَةَ ٱنذَّ عِ ئرَِ  دَػَ 
وَئرَِ  سَأنَكََ ػِبَ دِي ػًَُِّ  اًََِِّ قشٌَِبرٌۖ

  ٌَ  نَؼَهَّهىُۡ ٌشَۡشُذُو

“Dan apabila hamba-hamba-ku bertanya kepada mu tentang 

Aku,maka jawablah bahwasannya aku adalah dekat.aku mengabulkan 

permohonanorang yang berdoa apabila ia memohon kepada ku,maka 

hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-ku) dan hendaklah 

mereka beriman kepada ku,agar mereka selalu berada dalam 

kebenaran.”(QS.Al-Baqarah [2]:186) 

Allah Swt akan mengabulkan permintaan orang- orang yang 

berdoa menenangkan keresahan orang-orang yang berharap. Memberi 

sebelum diminta, dan mewujudkan keinginan hambanya sebelum 

memohon kepadanya. Contoh para nabi yang berdoa untuk kebaikan 

kaumnya, doa orang yang sakit, doa orang yang tua untuk anaknya 

dan masih banyak doa-doa lainnya. Kita harus berdoa kepada allah 

swt karena hanya dialah yang maha mengabulkan doa-doa kita. 

Berdoa kepada selain allah swt adalah perbuatan dosa besar dan tidak 

akan terkabulkan. 
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4. Al – Jabbar 

Akar kata “Al-Jabbar” bermakna memperbaiki sesuatu dengan 

cara memaksa. Kata“Jabbar” kadang dipakai untuk makna :perbaikan” 

dan kadang utuk makna “pemaksaan”. Atas dasar ini, al- jabar 

bermakna “memperbaiki urusan hamba dan menjamin kemaslahatan 

mereka”. Makna  lainnya adalah “berkuasa memaksakan ketentuan 

nya terhadap mereka”. 

Al- Jabbar artinya yang maha memaksa kehendak. Kehendak 

Allah Swt tidak dapat dingkari dan pasti terjadi.sesuatu yang menurut 

manusia tidak mungkin terjadi tetapi menurut Allah Swt segalanya 

mungkin dan bisa terjadi sesuai dengan kehendaknya. Misalnya kita 

mengira orang yang sakit parah akan meninggal dunia tetapi 

kenyataanya orang tersebut menjadi sembuh dan sehat kembali. 

Disitulah Allah Swt berkehendak atas segala sesuatu yang terjadi. 

Apabila allah swt telah menentukan sesuatau maka tidak ada yang bisa 

menghalanginya.
25

 

E. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis Penelitian adalah jawaban sementar tentang masalah 

penelitian yang masih harus di uji kembali kebenarannya, maka dari itu 

seorang Peneliti harus melakukan penelitian kembali sehingga jawaban 

terhadap masalah yang di teliti akan mendapatkan jawaban yang benar.   

                                                             
25

Muhammad Idris, Buku Guru Akidah Akhlak Pendekatan Saintifik Kurikulum 

2013, (Jakarta: Kementrian Agama, 2016), 95. 
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Menurut Sumadi Suryabrata Hipotesis penelitian merupakan 

jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih 

harus diuji seraca empiris. Hipotesis adalah jawaban terhadap masalah 

penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi 

tingkat kebenarannya.
26

 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merumuskan hipotesis sebagai 

berikut: “Penggunaan metode make a match untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak kelas III MI Darussalam 

Merandung Jaya”. 

F. Kerangka Berpikir 

Dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 

Merandung Jaya pada mata pelajaran Akidah Akhlak dalam penyampaian 

pembelajarannya guru belum didukung dengan adanya alat bantu 

mengajar. Sehingga guru cenderung lebih dominan sendangkan siswa 

cenderung pasif. Sehingga berpengaruh pada nilai Akidah Akhlak 57,14% 

siswa masih belum mencapai KKM. Siswa masih kesulitan dalam 

menerima pelajaran yang disampaikan guru tanpa adanya objek yang 

konkret. Oleh sebeb itu guru memerlukan alat bantu mengajar untuk 

membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar dan dapat 

memudahkan siswa dalam menerima dan memahami pelajaran. Alat bantu 

tersebut yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran sebagai sarana 

                                                             
26Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2003), h. 21. 

 



26 
 

 
 

pendukung kegiatan belajar siswa. Dengan diterapkannya metode make a 

matchtersebut diharapkan hasil belajar dapat meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada 

suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti atau 

menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut.
27

 

Menurut sugiono, variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.
28

 

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa deinisi 

Operasional Variabel adalah penjabaran lebih lanjut terhadap suatu objek 

penelitian yang di lakukan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang sesuatu yang dijadikan objek penelitian 

tersebut. Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti sebagai objek 

tindakan yaitui variabel terikat dan variabel bebas, penjelasannya sebagai 

berikut: 

 

 

 

                                                             
27 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014) 126. 
28Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ( Bandung: 

Alfabeta 2009), h.60. 
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1. Operasional Variabel 

a. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah “faktor-faktor yang diobservasi dan 

diukur untuk menentukan adanya variabel bebas, yaitu faktor yang 

muncul atau tidak muncul, atau berubah sesuai dengan yang 

diperkenalkan oleh peneliti”
29

 Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa mata 

pelajaran Akidah Akhlak.  

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

berupa nilai-nilai tes yang sudah diberikan saat penelitian dengan 

menerapkan pembelajaran menggunakan metode make a match. 

 

Tabel 3.1 

Indikator Variabel Terikat 

 

KOGNITIF AFEKTIF 

Indikator Ranah Indikator Ranah 

Mengidentifikasikan 

pengertian asmaul husna 

(al- bathin, al- walii, al- 

mujib, al- jabbar) 

C1 Keterlibatan siswa 

dalam mengikuti 

proses 

pembelajaran 

A1 

Mengidentifikasikan 

nama-nama allah yang 

baik (al- bathin, al- walii, 

al- mujib, al- jabbar) 

C1 Ketekunan siswa 

dalam 

menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan guru 

A2 

Memahami arti asmaul 

husna (al- bathin, al- walii, 

al- mujib, al- jabbar) 

C1 Membangun 

kerjasama antar 

kelompok 

A2 

                                                             
29Ibid, 141 
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Menjelaskan asmaul husna 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

C2 Keterlibatan siswa 

dalam 

pembelajaran 

menggunakan 

metode make a 

match. 

A2 

Menerapkan asmaul husna 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

C3 

 

b. Variabel Bebas  

Variabel bebas adalah “variabel yang menyebabkan atau 

mempengaruhi, yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atau 

dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungan antara fenomena 

yang diobservasi atau diamati”.
30

Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah metode make a match. 

Adapun langkah-langkah penggunaan metodemake a match 

dalam pembelajaran akidah akhlak sebagai berikut:  

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep 

atau topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian 

kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban. 

2) Setiap peserta didik mendapatkan satu buah kartu. 

3) Setiap peserta didik harus mengetahui terlebih dahulu jawaban 

atas soal dari kartu yang di pegang 

4) Setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu 

yang cocok dengan kartumya (soal jawaban). 

5) Setiap peserta didik yang dapat mencocokan kartunya sebelum 

batas waktu diberi poin. 

                                                             
30Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan danPengembangan, (Jakarta: 

Kencana, 2010). 141. 
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6) Peserta didik mempersentasikan hasil mencocokan kartu yang 

telah didapatkan. 

7) Setelah babak, kartu dikocok lagi agar setiap peserta didik 

mendapatkan kartu yang berbeda dari sebelumnya. 

8) Kesimpulan 

B. Setting Penelitian 

Berdasarkan  judul Penelitian Tindakan Kelas yaitu “Penggunaan 

metode make a match untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran akidah akhlak kelas III MI Darussalam Merandung Jaya .” Maka 

penelitian ini dilakukan di MI Darussalam Merandung Jaya. Alasan yang 

mendasari penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa mata 

pelajaran akidah akhlak masih banyak berada di bawah KKM. Penggunaan 

metode make a match diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IIIMI Darussalam 

Merandung Jaya yang berjumlah 14 orang yang terdiri dari 6 siswa laki-

laki dan 8 siswa perempuan. 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap 

siklus terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, refleksi. Adapun skema prosedur penelitian yang dipakai 

seperti pada gambar berikut: 
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? 

Gambar 3.1 

Skema Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan Taggart 

dalam Suharsimi Arikunto.
31

 

1. Tahap-Tahap Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus dan 

tiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu, perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Secara lebih rinci, empat tahap 

tersebut sebagai berikut: 

a. Siklus I 

1) Tahap Perencanaan 

Hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah: 

a) Mengidentifikasi masalah 

                                                             
31

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2013), 137. 

Refleksi Pelaksanaan Siklus 1 

Pengamatan 

Perencanaan 

Refleksi Pelaksanaan Siklus 2 

Pengamatan 
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b) Merancang Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

Asmaul Husna 

(1) Pada pertemuan pertama guru akan membahas tentang 

Pengertian Asmaul Husna 

(2) Pertemuan kedua guru menjelaskan arti dari asmaul 

husna: Al- Bathin, al-walii, al- mujib, al- jabbar. 

(3) Pertemuan ketiga guru menjelaskan penerapan asmaul 

husna pada kehidupan sehari-hari. 

c) Menerapkan metode make a match 

d) Menyusun lembar aktivitas siswa dan aktivitas guru serta 

deskriptornya 

e) Menyusun lembar kegiatan siswa 

f) Menyusun kisi-kisi soal 

g) Menyusun soal tes hasil belajar dan jawabannya. 

2) Tahap Pelaksanaan 

a) Menyiapkan RPP siklus 1 pertemuan 1-3 

b) Menyiapkan kartu soal dan kartu jawaban 

c) Menyiapkan lembar pengamatan aktivitas siswa dan 

aktivitas guru kemudian memberikan lembar tersebut ke 

observer untuk mengamati proses pembelajaran 

d) Guru menyampaikan materi asmaul husna 
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e) Guru membentuk kelompok. Guru membagi siswa menjadi 

2 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 7 orang. 

Kelompok 1 diberi kartu soal dan kelompok 2 di beri kartu 

jawaban. 

f) Setiap peserta didik mendapat satu buah kartu. 

g) Setiap peserta didik memikirkan jawaban atas soal dari 

kartu yang di pegang 

h) Setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai 

kartu yang cocok dengan kartumya (soal jawaban). 

i) Setiap peserta didik yang dapat mencocokan kartunya 

sebelum batas waktu diberi poin. 

j) Siswa mempersentasikan hasil mencocokan kartu yang 

telah didapatkan. 

k) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran 

l) Pada alur siklus 1 siswa mengerjakan tes hasil belajar 

3) Pengamatan  

Sesuai dengan tujuan penelitian, pengamatan siklus pada: 

a) Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran materi asmaul 

husna dengan menggunakan metode make a match meliputi: 

(1) Keterlibatan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran 
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(2) Ketekunan siswa dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru 

(3) Kerjasama siswa dalam kelompok 

(4) Keterlibatan siswa dalam pembelajaran menggunakan 

metode make a match. 

b) Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode make a 

match pada materi asmaul husna meliputi: 

(1) Nilai individu siswa 

(2) Nilai rata-rata kelas 

(3) Banyaknya siswa yang tuntas belajar, yaitu skor yang 

dicapai siswa ≥70 

(4) Persentase tuntas belajar secara klasikal 

c) Aktivitas/performa guru 

Performa guru dalam proses pembelajaran akidah 

akhlak dengan menggunakan metode make a match pada 

materi asmaul husna dengan menggunakan metode 

penilaian kemampuan guru, yaitu untuk menilai RPP dan 

untuk menilai pelaksanaan pembelajaran. 
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4) Refleksi 

Kegiatan refleksi meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Menganalisis data maupun informasi yang diperoleh dari 

pelaksanaan tindakan mengenai hasil dan aktivitas belajar 

siswa serta perfoma guru. 

b) Memberi pejelasan terhadap informasi yang diperoleh dari 

pelaksanaan tindakan mengenai hasil dan aktivitas siswa 

serta perfoma guru. 

c) Menyimpulkan hasil pelaksanaan tindakan, sebagai 

peneliti dapat menentukan langkah selanjutnya dalam 

upaya menghasilkan perbaikan. 

d) Merancang tindak lanjut. 

b. SIKLUS 2 

Pada siklus kedua ini tahap perencanaan, pelaksanaan dan 

pengamatan sama dengan siklus pertama, tetapi berdasarkan pada 

hasil refleksi pada siklus pertama atau perbaikan-perbaikan yang 

terdapat pada siklus pertama, sehingga pada siklus kedua ini 

diharapkan bisa berjalan lebih baik dari sebelumnya. 

Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis semua 

kejadian yang dilakukan pada siklus II. Selain untuk mengetahui 

pencapaian hasil belajar siswa, analisis juga dilakukan untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam proses belajar 

mengajar di kelas pada siklus II. 
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Berdasarkan hasil analisis refleksi pada siklus I dan II 

terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa, peneliti akan 

menyimpulkan apakah hipotesis tindakan akan tercapai atau tidak. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang objektif dan valid hasil belajar siswa 

kelas III MI Darussalam Merandung Jaya, maka peneliti menggunakan 

beberapa teknik dalam pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes adalah rangkaian pernyataan atau alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
32

 

Untuk memperoleh data mengenai hasil belajar siswa kelas III 

maka  peneliti menggunakan tes formatif (ulangan harian) dalam 

bentuk tes tertulis uraian sebanyak 5 butir soal. Tujuannya untuk 

mengukur kemampuan peserta didik dalam menguasai pelajaran 

akidah ahlak yang disampaikan meliputi aspek pengetahuan dan 

keterampilan.  

Tes yang diberikan adalah posttest yaitu tes setelah 

pembelajaran menggunakan metode make a match pada materi asmaul 

husna. Tes ini dilakukan secara individu sebagai evaluasi kepada 

siswa yang diberikan pada akhir setiap siklus.  

 

                                                             
32Ibid, 185 
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2. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) 

untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran, 

pengamatan partisipatif dilakukan oleh orang yang terlibat secara aktif 

dalam proses pelaksanaan tindakan. Pengamatan ini dapat 

dilaksanakan dengan pedoman pengamatan (format,daftar cek), 

catatan lapangan, jurnal harian, observasi aktivitas di kelas, 

penggambaran interaksi dalam kelas, alat perekam elektronik, atau 

pemetaan kelas.
33

 

Menurut Wina Sanjaya observasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang 

sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi 

tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.
34

 

 

Demikan yang dimaksud obesrvasi adalah cara untuk 

mendapatkan data dengan cara pengamatan dan pencatatan terhadap 

gejala-gejala atau fenomena-fenomena yang diselidiki. Pengumpulan 

data dengan metode observasi adalah dengan menggunakan format 

atau blangko pengamatan seperti instrument. Format yang disusun 

berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan 

akan terjadi.  

Metode ini digunakan untuk mengetahui subyek secara 

langsung mengenai suatu kejadian atau peristiwa yang sedang terjadi 

dan ada kaitannya dengan pokok bahasan yang diteliti, sehingga 

                                                             
33 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai 

Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h. 143. 
34 Wina sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), 86. 
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metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang proses kegiatan belajar mengajar dengan memggunakan 

metode make a match dalam pada materi asmaul husna pada siswa 

siswi kelas IIIMI Darussalam Merandung Jaya. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. 

Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan 

tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan 

pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukti, 

informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan, dan 

membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap 

sesuatu yang diselidiki.
35

 

Berdasarkan  pengertian di atas, dapat di simpulkan bahwa 

metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan catatan 

secara tertulis untuk menyelidiki benda-benda yang menjadi dokumen 

dan dokumen-dokumen yang relevansi dengan penelitian, seperti 

silabus, RPP, hasil ujian/tes, dan laporan-laporan kegiatan 

pembelajaran.  

Metode ini digunakan untuk penunjang memperoleh data-data 

tentang latar belakang subyek penelitian yang meliputi latar 

belakang/sejarah berdirinya visi dan misi, struktur organisasi, data 

                                                             
35

Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,( CV.Pustaka Setia,2011), 183 
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guru dan siswa, keadaan sarana dan prasarana, serta data-data tentang 

penggunaan metode make a match dalam pokok bahasan asmaul  

F. Instrumen Penelitan  

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis. 

1. Metode Tes  

Instrumen untuk metode tes berupa tes formatif dalam bentuk 

butir soal essay. Tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa yang disusun mengacu pada indikator dan kompetensi dasar 

yang telah ditetapkan. Pemberian tes untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik melalui preetest dan posttest yang disesuaikan dengan 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). Adapun kisi-kisi soal tes sebagai 

berikut: 

a. Kisi-Kisi Soal Tes Siklus I dan Siklus II 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Soal Tes Siklus I dan Siklus II 

 

No 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal Tes 

1. 3.2 Mengenal 

sifat-sifat allah 

Swt  yang 

terkandung dalam 

al-asma’ al-husna 

(al-bathin, al-

walii,al-mujib, al-

Jabbar). 

Mengidentifikas

ikan pengertian 

asmaul husna 

(al-bathin, al-

walii,al-mujib, 

al-Jabbar 

C1 1 

Mengidentifikas

ikan nama-nama 

C1 2 
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allah yang baik 

(al-bathin, al-

walii,al-mujib, 

al-Jabbar 

Memahami arti 

asmaul husna 

(al-bathin, al-

walii,al-mujib, 

al-Jabbar) 

C1 3 

Menjelaskan 

asmaul husna 

didalam 

kehidupan 

sehari-hari 

C2 4 

 

 

 

 Menerapkan 

asmaul hussna 

didalam 

kehidupan 

sehari-hari 

C3 5 

 

2. Lembar Observasi 

Instrumen untuk metode observasi adalah lembar observasi 

yang digunakan untuk mendapatkan data tentang metode make a 

match yang digunakan siswa dan aktivitas guru (peneliti) ketika 

proses pembelajaran menggunakan metode make a match 

Kolaborator dalam penelitian ini, adalah guru mata pelajaran 

akidah akhlak Ibu. Nur Laila Qomariah,S.Pd Guru mata pelajaran 

akidah akhlak tersebut yang akan mengamati dan menilai aktivitas 

belajar siswa dan aktivitas guru (peneliti) dalam kegiatan 
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pembelajaran. Berikut kisi-kisi lembar observasi yang akan digunakan 

untuk mengamati aktivitas guru dan  aktivitas minat belajar siswa: 

a. Kisi-Kisi Lembar Observasi Metode make amatch dan Aktivitas 

Guru dalam Pembelajaran 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 

No Aktivitas yang Diamati Skor 

1 2 3 4 

1 

 

 

Persiapan 

a. Menyiapkan perangkat 

pembelajaran. 

    

b. Menyiapkan kartu soal dan 

kartu jawaban dan alat bantu 

pembelajaran. 

    

2 Kegiatan belajar mengajar 

Pendahuluan: 

a. Memberikan apersepsi dan 

motivasi. 

    

b. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

    

Kegiatan inti: 

a. Menyampaikan materi 

dengan menggunakan metode 

make a match 

    

b. Guru menyiapkan kartu 

yang berisi beberapa konsep atau 

topik yang cocok untuk sesi 

review, sebaliknya satu bagian 

kartu soal dan bagian lainnya 

kartu jawaban 

    

c. Setiap peserta didik 

mendapatkan satu buah kartu 
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K

e

terangan:  

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Baik Sekali 

b. Kisi-Kisi Lembar Observasi alat peraga dan Aktivitas siswa 

dalam Pembelajaran 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 

No Aktivitas yang Diamati Skor 

1 2 3 4 

1 Keterlibatan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran 

    

d. Peserta didik harus 

mengetahui terlebih dahulu 

jawaban atas soal yang di pegang 

    

e. Peserta didik mencari 

pasangan yang mempunyai kartu 

yang cocok dengan kartunya(soal 

jawaban) 

    

f. Melatih siswa untuk berani 

mempresentasikan hasil kerjanya 

    

Penutup: 

a. Melakukan evaluasi secara 

individu. 

    

b. Menyampaikan materi yang     

c.  akan dipelajari pertemuan 

berikutnya. 

    

d. Menutup kegiatan 

pembelajaran. 

    

Jumlah     
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2 Ketekunan siswa dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

guru 

3 Kerjasama siswa dalam 

berkelompok 

4 Keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran menggunakan metode 

make a match 

Jumlah     

 

Memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis pada 

rentang nilai sesuai dengan kemampuan yang diitampilkan. 

Keterangan:  

1 = Kurang  3 = Baik 

2 = Cukup  4 = Baik Sekali. 

 

P % (Persentase ketuntasan siswa) 

P = 
F

N
 × 100% 

Keterangan :  

 P = Presentase  

 F = Jumlah 

 N = Jumlah siswa
36

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini  menggunakan beberapa teknik analisis data, 

diantaranya sebagai berikut: 

 

                                                             
36 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Rosda, 2010), 

77-78. 
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1. Analisis Data Hasil Tes 

Untuk menentukan hasil akhir belajar yang diperoleh masing-

masing siswa dapat digunakan rumus: 

S =
𝑅

𝐵
𝑋 100 

S =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑒𝑛𝑡𝑎ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100 

Keterangan :  

S  = Skor (Score) atau nilai yang diharapkan. 

R  = Skor mentah. Jumlah Skor (Score/Nilai) dari item yang 

dijawab benar 

B  = Skor maksimum, jumlah skor (Score/Nilai) maksimum 

yang ditentukan oleh pembuat tes, yakni sebesar 10 

(sepuluh) untuk menjawab yang benar.
37

 

 

Untuk Menghitung Rata-rata dapat digunakan rumus: 

Mx = 
 𝑋

𝑁
 

Keterangan : 

Mx = nilai rata-rata kelas 
 𝑋 = jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada 

N = banyaknya siswa
38

 

 

Presentase Kelulusan Klasikal 

P = 
f

N
 x 100% 

 

                                                             
37Sukidal, Evaluasi Pengajaran, Pertama edition (Bandar Lampung: Gunung 

Pesagi, 1999), 78. 
38Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Hasil Belajar, Raja grafindo Persada (2011), 

81. 
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Keterangan: 

P = presentase 

f  = jumlah siswa yang di atas KKM (>70) 

N = jumlah siswa.
39

 

 

2. Analisis Data 

Untuk analisis data hasil observasi digunakan rumus: 

𝑃𝑘 =
 𝑆

𝑆𝑛𝑥𝑆𝑚
𝑥100 

Keterangan: 

Pk           = Presentase Keaktifan 

 S
  = Jumlah Skor Perolehan 

Sn  = Jumlah Siswa 

Sm  = Skor Maksimal 

 

Tabel 3.3 

Klasifikasi presentase keaktifan 

Presentase Kriteria 

75% - 100% Sangat Tinggi 

50% - 74,99% Tinggi 

25% - 49,99% Sedang-sedang 

0% - 24,99% Rendah 

 

H. Indikator Keberhasilan 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan yang 

diperoleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran. 

                                                             
39Ibid,43 
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Kriteria pencapaian hasil belajar yaitu: 

a. Apabila siswa tuntas belajar dengan kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) ≥ 70 sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh MI 

Darussalam Merandung Jaya. 

b. Presentase tuntas belajar klasikal minimal 70% dari jumlah siswa 

keseluruhan memperoleh nilai belajar ≥ 70 

c. Nilai rata-rata kelas ≥ 70 

2. Keaktifan 

Minimal 70% dari jumlah siswa mencapai kriteria tinggi dalam 

observasi keaktifan. Dengan memperoleh nilai keaktifan siswa antara 

50%-74,99% dengan hasil tersebut dapat dilihat bahwa terjadi keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah berdirinya MI Darussalam 

MI Darussalam berdiri pada tanggal 08 Juni 2015 oleh Yayasan 

Darussalam Gedung Wani. Pada awalnya Yayasan Darussalam Gedung 

Wani  sudah memiliki Raudhatul  Athfal   Darussalam, kemudian atas 

prakarsa dan usaha  beberapa orang pengurus serta didukung oleh 

beberapa orang tokoh masyarakat  di lingkungan sekitarnya,   yang 

beruapaya dan berusaha untuk dapat  mendirikan lembaga pendidikan 

yang lebih tinggi, maka didirikanlah MI Darussalam yang baru satu 

satunya Madrasah Ibtidaiyah di desa Gedung Wani.  Demikianlahsejarah 

singkat berdirinya MI Darussalam Gedung Wani. 

2. Identitas Sekolahan 

a) Visi dan Misi MI Darussalam 

1) Visi Sekolahan 

Menjadi Sekolah Unggul Dan Berprestasi Dalam Mewujudkan 

Siswa Yang Berilmu,Beramal Dan Berakhlaqul Karimah “ 

2) Misi Sekolahan 

(a) Mendidik siswa dengan disiplin,  yang berkarakter Iman dan 

Taqwa 
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(b) Membekali siswa dengan Ilmu  Pengetahuan Agama Islam 

(c) Melaksanakan pembelajaran secara efektif sesuai dengan 

Kurikulum Sekolah 

(d) Mengoptimalkan pengembangan kegiatan sekolah dan media 

pembelajaran. 

b) Data Guru dan Siswa MI Darussalam 

1) Data Guru MI Darussalam 

Berikut adalah rekap jumlah guru serta tenaga 

kependidikan MI Darussalam Gedung Wani pada tahun pelajaran 

2019/2020. ( data PTK terlampir). 

Tabel 4.1 

Data guru dan tenaga pendidikan 

MI Darussalam 

NO NAMA JABATAN 

1. Maupuro, S.PD.I Kepala Sekolah 

2. Sri Wahyuni Handayani, A.MD Wali Kelas 2 

3. Dwi Puspita Sari, S.E Wali Kelas 1 

4. Akhmad Sidik, S.PD. Wali Kelas 5 

5. Nur Lailatul Qomariyah, S.PD Guru PAI 

6. Nova Delia, S.PD Wali Kelas 3 

7. Najib Hasbullah Guru Penjaskes 

8. Vivi Ratna Dewi, S.PD Wali Kelas 4 

9. Habib Soleh, S.Ag Wali Kelas 6 

     (Sumber : Data Guru MI darussalam) 
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2) Data Siswa MI Darussalam 

Berikut adalah rekap jumlah siswa MI Darussalam 

Gedung Wani pada tahun pelajaran 2019/2020. ( data siswa 

terlampir ) 

Tabel 4.2 

Data Siswa MI Darussalam 

 

Kelas 

Jenis Kelamin 

L P 

1 12 11 

2 5 6 

3 6 8 

4 3 8 

5 6 11 

6 5 13 

Jumlah Keseluruhan ( L + P ) 94 

(Sumber : Data Siswa MI Darussalam) 
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3. Struktur Organisasi MI Darussalam 

Gambar 4.1 

Struktur organisasi MI Darussalam 

 

KEPALA SEKOLAH 

Maupuro,S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BENDAHARA 

Nova Delia, S.Pd 

 

TATA USAHA 

Vivi Ratna Dewi, 

S.Pd 

 

GURU 

Wali 

Kelas I 

Wali 

Kelas VI 

Wali 

Kelas V 

Wali 

Kelas II 

Wali 

Kelas III 

Wali 

Kelas IV 

Siswa- Siswi 
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Keterangan: 

Wali Kelas 1 : Dwi Puspitasari, S.E 

Wali Kelas 2 : Sri Wahyuni Handayani, A.Md 

Wali Kelas 3 : Nova Delia, S.Pd 

Wali Kelas 4 : Vivi Ratna Dewi, S.Pd 

Wali Kelas 5 : Akhmad Sidik, S.Pd. 

Wali Kelas 6 : Habib Soleh, S,Ag 

4. Sarana dan Prasarana MI Darussalam 

a) Kondisi Bangunan Sekolah 

 

Tabel 4.3 

Luas Tanah Keberadaan tanah 

(setatus kepemilikan dan penggunaannya) 

  

NO Kepemilikan 

Luas Tanah (m²) menurut setatus sertifikat 

Sudah sertifikat Belum sertifikat Total 

1 Milik sendiri 1250  1250 

2 Sewa/pinjam    

 

Tabel 4.4 

Penggunaan Tanah 

 

No Penggunaan 

Luas Tanah (m²) menurut setatus 

sertifikat 

Sudah 

sertifikat 

Belum 

sertifikat 

Total 

1 Bangunan 210 - 210 

2 Lapangan Olahraga 312 - 312 
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3 Halaman - - - 

4 Dipakai lainnya 228 - 228 

5 Belum dipakai 500 - 500 

 

b) Kondisi Sarana dan Alat/ Media Belajar 

MI Darussalam gedung wani memiliki beberapa ruang dan alat 

untuk menunjang kegiatan pendidikan dan administrasi sekolah serta 

keperluan lainnya dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Sarana dan Alat/Media Belajar 

 

NO Sarana dan Alat/Media 

Belajar 

Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang 

2 Ruang Guru 1 Ruang 

3 Ruang Belajar Siswa 6 Ruang 

4 WC 2 Ruang 

5 Parkir 1 Ruang 

6 Perpustakaan 1 Ruang 

7 Uks 1 Ruang 

8 Dapur 1 Ruang 

9 Papan Tulis 6 

10 Mading - 

11 Laboraturium ( IPA) - 

12 Kursi siswa 80 
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13 Meja siswa 40 

 (Sumber : Sarana dan Alat/ Media Pembelajaran) 

c) Denah Lokasi MI Darussalam 

Walaupun MI Darusalam Merandung Jaya Kecamatan Gedung 

Wani Kabupaten Lampung Timur terletak sedikit ke pedalaman, dan 

agak jauh dari pusat keramaian namun lokasinya mudah di jangkau. 

Baik dengan berjalan kaki, menggunakan kendaraan roda dua dan 

bahkan menggunakan kendaraan roda empat. 

Suasana di sekitar MI Darusalam Merandung Jaya Kecamatan 

Gedung Wani Kabupaten Lampung Timur tidak terlalu ramai karena 

mayoritas penduduk di lingkungan madrasah berprofesi sebagai petani, 

sehinga dengan keadaan tersebut sangat cocok untuk dilakukan proses 

belajar mengajar. 

MI Darusalam Merandung Jaya Kecamatan Gedung Wani Kabupaten 

Lampung Timur memiliki gedung sendiri yang digunakan untuk proses 

belajar mengajar. Bangunan yang ada secara keseluruhan hanya kurang 

lebih ± 1.250 m
2
. Untuk lebih jelasnya lokasi MI Darussalam dapat 

dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 4.2 

Denah Lokasi MI Darussalam 
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Proses pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus 

dan masing-masing siklus terdiri dari 3 pertemuan. Tahap pertama dari 

penelitian ini yaitu tahap perencanaan, sebelum melakukan tahap perancanaan 

ini, peneliti melakukan refleksi awal yang bertujuan untuk mengetahui 

kondisi kelas dan keadaan di kelas III MI Darussalam. Adapun hasil refleksi 

awal diperoleh informasi bahwajumlah siswa di kelas III yaitu 14 siswa 

terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Sedangkan terkait 

pembelajaran Akidah Akhlak di MI Darussalam sudah berjalan dengan baik  

namun guru masih kurang dalam membuat variasi pembelajaran guru hanya 

menyampaikan materi secara verbalisme saja dan sangat jarang menggunakan 

Metode dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil data prasurvey diketahui hasil belajar siswa yang 

belum mencapai KKM yaitu 8 siswa  dengan presentase 57,14% sedangkan 

hasil belajar siswa yang sudah mencapai KKM sebanyak 6 siswa dengan 

presentase 42,86% Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan kurangnya 

aktivitas belajar siswa terhadap mata pelajaran Akidah Akhlak. Siswa 

menganggap Akidah Akhlak adalah mata pelajaran yang sulit hal itu 

disampaikan oleh beberapa siswa yang bernama Muhammad Tri Ramadhani, 

Arum Salsabila dan Citra Wulandari ia menyatakan bahwa dari berbagai 

pelajaran yang ada di sekolah yang paling sulit mereka pahami yaitu pelajaran 

Akidah Akhlak. Siswa tersebut tidak menyukai Pelajaran Akidah Akhlak 

karena beranggapan bahwa Akidah Akhlak itu mata pelajaran yang sulit dan 
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membosankan. Dari data prasurvey membuktikan bahwa aktivitas belajar 

siswa masih kurang dan masih banyak siswa yang belum tuntas pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak.  

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Tujuan 

dari penelitian ini adalah Untuk meningkatan hasil belajar Akidah Akhlak 

kelas III MI Darussalam Tahun 2019/2020 dengan menggunakan Metode 

Make A Match. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus masing-

masing 3 kali pertemuan, setiap pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran (2 x 30 

menit) pada tiap kali pertemuan. Adapun uraian kegiatan disetiap siklus 

sebagai berikut: 

1. Siklus I 

Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan 

dengan waktu setiap pertemuan 2 jam pelajaran (2 x 30 Menit). Pertemuan 

pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 26Februari 2020 denganmateri 

pengertian asmaul husna (nama-nama allah yang baik). Pertemuan kedua 

dilaksanakan pada hari Jumat, 28 Februari 2020 dengan materi 

Mengidentifikasikan nama-nama allah yang baik (al-bathin, al-walii,al-

mujib, al-Jabbar).Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 04 Maret 

2020 dengan materi Menjelaskan asmaul husna didalam kehidupan sehari-

hari. Adapun tahapan-tahapan dalam pembelajaran siklus I adalah sebagai 

berikut: 
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a. Perencanaan  

Pada tahap ini Peneliti merencanakan penerapan Metode 

Make A Match dalam proses pembelajaran dan setiap siklus terdiri 

dari 3 pertemuan. Peretemuan pertama sebelum proses pembelajaran 

diberi tes (pretest). Untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan 

pada akhir pertemuan siklus I diberi evaluasi (post test), untuk 

mengetahui keberhasilan proses pembelajaran dengan menggunakan 

Metode Make A Match. Hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan 

adalah: 

1) Menetapkan kelas penelitian, adapun kelas yang dijadikan sebagai 

objek penelitian adalah siswa kelas III dengan jumlah 14 siswa. 

2) Menetapkan waktu mulai Penelitian Tindakan Kelas yaitu pada 

semester genap. 

3) Menyusun silabus dan membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sesuai dengan standar kompetensi yang 

harus di capai dalam pembelajaran.  

4) Membuat dan mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai 

dengan materi yang akan di sampaikan. 

5) Membagi siswa dalam kelompok.  

6) Menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

1) Pertemuan I (Pertama) 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 

26Februari 2020 selama 2 jam pelajaran (2 x 30 menit). Materi sub 

pokok bahasan adalah Mengidentifikasikan pengertian asmaul 

husna (al-bathin, al-walii,al-mujib, al-Jabbar. Adapun kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut: 

a) Pendahuluan 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa 

bersama, selanjutnya guru mengisi daftar hadir kelas 

/mengabsen siswa lalu guru memberikan pretest (appersepsi), 

Kemudian guru mennyampaikan tujuan pembelajaran serta 

memberikan motivasi kepada siswa dan menyampaikan 

metode yang akan digunakan yaitu kooperatif. 

b) Kegiatan Inti  

Siswa menyimak penjelasan singkat guru tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode  make a match 

kemudian guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok 

belajar dan guru  membagi menjadi 2 kelompok yang masing- 

masing kelompok terdiri dari 7 siswa, siswa diminta untuk 

mencari kartu pasangan soal atau jawaban yang di pegang, 

Siswa mempersentasikan hasil mencocokan kartu yang telah 

didapatkan.  
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c) Penutup  

Guru bersama-sama dengan siswa melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 

kemudian memberikan kesimpulan tentang materi yang 

dibaha, guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa dan 

menutup pelajaran dengan salam dan berdoa bersama-sama. 

2) Pertemuan II (Kedua) 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat Tanggal 

28 Februari 2020, selama 2 jam pelajaran (2x30 menit). Jumlah 14 

siswa dengan materi Mengidentifikasikan nama-nama allah yang 

baik (al-bathin, al-walii,al-mujib, al-Jabbar).adapun langkah-

langkah pembelajaran sebagai berikut: 

a) Pendahuluan 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa 

bersama, selanjutnya guru mengisi daftar hadir kelas 

/mengabsen siswa lalu guru memberikan pretest (appersepsi), 

Kemudian guru mennyampaikan tujuan pembelajaran serta 

memberikan motivasi kepada siswa  dan menyampaikan 

metode yang akan digunakan yaitu metode make a match. 

b) Kegiatan Inti  

Siswa menyimak penjelasan singkat guru tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode  make a match 

kemudian guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok 
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belajar dan guru  membagi menjadi 2 kelompok yang masing- 

masing kelompok terdiri dari 7 siswa, siswa diminta untuk 

mencari kartu pasangan soal atau jawaban yang di pegang, 

Siswa mempersentasikan hasil mencocokan kartu yang telah 

didapatkan.  

c) Penutup  

Guru bersama-sama dengan siswa melakukan refleksi terhadap 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan kemudian 

memberikan kesimpulan tentang materi yang dibahas, guru 

memberikan pekerjaan rumah kepada siswa dan menutup 

pelajaran dengan salam dan berdoa bersama-sama. 

3) Pertemuan III (Ketiga) 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 04 

Maret 2020 selama 2 jam pelajaran (2 x 30 menit). Materi sub 

pokok bahasan Menjelaskan asmaul husna didalam kehidupan 

sehari-hari. Adapun kegiatan pelaksanaan pembelajaran sebagai 

berikut: 

d) Pendahuluan 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa 

bersama, selanjutnya guru mengisi daftar hadir kelas 

/mengabsen siswa lalu guru memberikan pretest (appersepsi), 

Kemudian guru mennyampaikan tujuan pembelajaran serta 
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memberikan motivasi kepada siswa dan menyampaikan 

metode yang akan digunakan yaitu kooperatif. 

e) Kegiatan Inti  

Siswa menyimak penjelasan singkat guru tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode  make a match 

kemudian guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok 

belajar dan guru  membagi menjadi 2 kelompok yang masing- 

masing kelompok terdiri dari 7 siswa, siswa diminta untuk 

mencari kartu pasangan soal atau jawaban yang di pegang, 

Siswa mempersentasikan hasil mencocokan kartu yang telah 

didapatkan.  

f) Penutup  

Guru bersama-sama dengan siswa melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 

kemudian memberikan kesimpulan tentang materi yang 

dibahas, guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa dan 

menutup pelajaran dengan salam dan berdoa bersama-sama. 

c. Pengamatan 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I  

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru 

diamati oleh obsever. Aktivitas yang dilakukan oleh guru saat 

proses pembelajaran berlangsung mempengaruhi pemahaman 

materi bagi siswa, hasil observasi aktivitas guru saat proses 
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pembelajaran secara lengkap dapat dilihat di lampiran, hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengenai aktivitas guru 

saat proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Pengamatan Observer 

Aktivitas Guru dalam PembelajaranAqidah Akhlak pada Siklus I 

 

No Aktivitas yang Diamati 
Pert. 

I 

Pert. 

II 

Pert. 

III  

1 

 

Persiapan 

a.  Menyiapkan perangkat 

pembelajaran. 

4 4 4 

b.  Menyiapkan kartu soal dan 

kartu jawaban dan alat 

bantu pembelajaran. 

2 3 4 

2 Kegiatan belajar mengajar 

Pendahuluan: 

a. Memberikan apersepsi dan 

motivasi. 

2 2 2 

b. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
2 3 2 

Kegiatan inti: 

a. Menyampaikanmateri 

dengan menggunakan metode 

make a match 

3 4 4 

b.Guru menyiapkan kartu yang 

berisi beberapa konsep atau 

topik yang cocok untuk sesi 

review, sebaliknya satu bagian 

kartu soal dan bagian lainnya 

kartu jawaban 

3 4 4 

g. Setiap peserta didik 

mendapatkan satu buah 

kartu 

4 4 4 
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h. Peserta didik harus 

mengetahui terlebih dahulu 

jawaban atas soal yang di 

pegang 

2 2 3 

i. Peserta didik mencari 

pasangan yang mempunyai 

kartu yang cocok dengan 

kartunya(soal jawaban) 

2 3 3 

j. Melatih siswa untuk berani 

mempresentasikan hasil 

kerjanya 

2 2 2 

Penutup: 

e. Melakukan evaluasi secara 

individu. 

2 2 2 

f. Menyampaikan materi yang 

akan dipelajari pertemuan 

berikutnya. 

3 2 3 

g. Menutup kegiatan 

pembelajaran 
4 4 3 

Jumlah 35 39 40 

Persentase 67,3% 75% 76,9% 

Keterangan:  

Nilai 1 = Kurang 

Nilai 2 = Cukup 

Nilai 3 = Baik 

Nilai 4 = Sangat Baik 

 

Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa guru telah melakukan 

kegiatan belajar mengajar dengan baik. Persentase kegiatan guru 

mengajar juga mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. 

Pada pertemuan pertama persentase sebesar 67,3%, persentase 

pada pertemuan kedua sebesar 75%, presentase pada pertemuan 

ketiga sebesar 76,9%. Berdasarkan data tersebut peneliti berupaya 

merefleksi guna memperbaiki pada pertemuan pada siklus 

berikutnya. 
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2) Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I  

Dalam proses pembelajaran pada siklus I, kegiatan atau 

aktivitas belajar siswa diamati dalam lembar observasi dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini dan selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran. 

Tabel 4.7 

Rata-rata Hasil Pengamatan Observer 

Aktivitas Belajar Siswa dalam PembelajaranAkidah Akhlak pada Siklus I 

 

No 
Aktivitas yang 

Diamati 

Pert 

I 

Pert  

II 

Pert 

III 

Jumla

h 

Rata-

rata 

Presentase

% 

1. Keterlibatan 
siswa dalam 

mengikuti 

proses 
pembelajaran 

2 2 3 7 2,33 58,25% 

2. Ketekunan siswa 

dalam 
menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan guru 

3 3 3 9 3 75% 

3. Kerjasama siswa 

dalam kelompok 

2 3 3 8 2,5 62,5% 

4. Keterlibatan 

siswa dalam 

pembelajaran 
menggunakan 

Metode make a 

match 

3 

 

 

3 3 9 3 75% 

Jumlah 10 11 12 33 10,83  

Presentase 62.5% 67,7% 75%    

 

Pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa presentase aktivitas 

siswa sudah mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. 

Pada pertemuan pertama presentase sebesar 62,5%, presentase 
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pada pertemuan kedua sebesar 67,75% dan presentase pertemuan 

ketiga sebesar 75%. Namun berbeda dengan presentase di setiap 

indikator aktivitas yang diamati. Pada indikator pertama 

presentase sebesar 58,25%, pada indikator kedua sebesar 75,%, 

pada indikator ketiga sebesar 62,5% dan pada indikator yang 

keempat sebesar 75%. Berdasarkan data tersebut peneliti 

berupaya merefleksi guna memperbaiki pada pertemuan pada 

siklus berikutnya 

3) Data Hasil Belajar Siklus I  

Penelitian hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan 

siklus I, dengan melihat rata-rata pretes dan posttest yang sudah 

diberikan oleh guru kepada siswa kelas III dengan jumlah 14 

siswa, data hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini; 

Tabel 4.8 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah AkhlakSiklus I 
 

 

 

 

 

 

 

 

No Komponen Analisis 
Siklus I 

Pree Test Post Test 

1. Jumlah 820 1,025 

2. Rata-Rata 58 73 

3. Nilai Tertinggi 75 100 

4. Nilai Terendah 40 60 

5. Jumlah Tuntas 3 8 

6. Jumlah Tidak Tuntas 11 6 

7. Tingkat Ketuntasan 21,42% 57,14% 
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Berdasarkan tabel di atas, data hasil belajar dengan materi 

pokok “ Asmaul Husna  “, setelah pelaksanaan pembelajaran 

siklus I dengan 3 kali pertemuan, siswa yang tuntas dalam 

kegiatan pretest  sebanyak 21,42%, pada kegiatan posttestsebesar 

57,14%  jadi, hasil belajar siswa mengalami peningkatan  selama 

proses siklus I. Dari siklus I dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar pada siklus I belum mencapai target yang ditentukan 

karena siswa yang mampu mencapai KKM belum mencapai 80%  

karena pada siklus I belum tuntas maka diadakan siklus II 

4) Refleksi  

Tahap akhir dari siklus I yaitu tahap refleksi, peneliti dan 

kolabolator mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah 

dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul pada siklus I, baik 

dari preetest, postest, aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran. 

 Pada akhir siklus I diperoleh data bahwa hasil belajar siswa 

meningkat dari setiap pertemuan, tetapi proses pembelajaran masih 

kurang maksimal. Dari hasil pengamatan pada lembar aktifitas guru 

terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu: 

1) Guru kurang dalam memberikan apersepsi dan memotivasi siswa, 

belum dan kurang berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. 

2) Guru kurang dalam memberikan umpan balik dan penguatan 

terhadap siswa. 
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3) Guru kurang dalam membimbing siswa untuk berani 

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya. 

4) Guru kurang dalam mengarahkan siswa untuk membuat 

kesimpulan pada akhir pembelajaran.  

Berdasarka refleksi siklus I tindakan yang akan dilakukan pada 

Siklus II yaitu:  

1) Guru sebaiknya mengarahkan siswa untuk selalu bekerja sama 

dalam kelompoknya pada saat pembelajaran berlangsung dan guru 

mendekati kelompok yang pasif pada saat diskusi 

2) Guru lebih menekankan penjelasan materi dan merangsang siswa 

untuk aktif bertanya kepada guru tentang materi yang belum 

dipahami siswa. 

3) Memberikan penghargaan, memotivasi kepada siswa agar lebih 

percaya diri untuk maju ke meja turnamen untuk bertanding. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II 

ini didasarkan atas hasil refleksi siklus I. Pada siklus II ini guru 

lebih menekankan penjelasan materi, merangsang siswa untuk aktif 

dalam proses pembelajaran, memantau kesulitan siswa dan 

memotivasi siswa untuk semangat dalam berdiskusi atau bekerja 

sama. 
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b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pembelajaran pada siklus II ini sama dengan pembelajaran 

pada siklus I, yaitu dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, 

masing-masing pertemuan dilakukan selam 2 jam pelajaran (2 x 30 

menit). 

1) Pertemuan I (Pertama) 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat  06 

Maret 2020 selama 2 jam pelajaran (2 x 30 menit). Materi sub 

pokok bahasan adalah Mengidentifikasikan pengertian sikap 

rukun dan tlong menolong. Adapun kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran sebagai berikut: 

a) Pendahuluan 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa 

bersama, selanjutnya guru mengisi daftar hadir kelas 

/mengabsen siswa lalu guru memberikan pretest 

(appersepsi), Kemudian guru mennyampaikan tujuan 

pembelajaran serta memberikan motivasi kepada siswa dan 

menyampaikan metode yang akan digunakan yaitu 

kooperatif. 

b) Kegiatan Inti  

Siswa menyimak penjelasan singkat guru tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode  make a match 

kemudian guru mengorganisasikan siswa kedalam 
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kelompok belajar dan guru  membagi menjadi 2 kelompok 

yang masing- masing kelompok terdiri dari 7 siswa, siswa 

diminta untuk mencari kartu pasangan soal atau jawaban 

yang di pegang, Siswa mempersentasikan hasil mencocokan 

kartu yang telah didapatkan.  

c) Penutup  

Guru bersama-sama dengan siswa melakukan 

refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan kemudian memberikan kesimpulan tentang 

materi yang dibahas, siswa mengerjakan post test yang 

diberikan dan guru memberikan penilaian kepada siswa, 

guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa dan 

menutup pelajaran dengan salam dan berdoa bersama-sama. 

2) Pertemuan II ( Kedua) 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu 

tanggal 11 Maret 2020 selama 2 jam pelajaran (2 x 30 menit). 

Materi sub pokok bahasan adalah Menjelaskan sikap rukun dan 

tolong menolong.Adapun kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

sebagai berikut: 

a) Pendahuluan 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

berdoa bersama, selanjutnya guru mengisi daftar hadir 

kelas /mengabsen siswa lalu guru memberikan pretest 
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(appersepsi), Kemudian guru mennyampaikan tujuan 

pembelajaran serta memberikan motivasi kepada siswa 

dan menyampaikan metode yang akan digunakan yaitu 

kooperatif. 

b) Kegiatan Inti  

Siswa menyimak penjelasan singkat guru tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode  make a match 

kemudian guru mengorganisasikan siswa kedalam 

kelompok belajar dan guru  membagi menjadi 2 kelompok 

yang masing- masing kelompok terdiri dari 7 siswa, siswa 

diminta untuk mencari kartu pasangan soal atau jawaban 

yang di pegang, Siswa mempersentasikan hasil 

mencocokan kartu yang telah didapatkan.  

c) Penutup  

Guru bersama-sama dengan siswa melakukan 

refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan kemudian memberikan kesimpulan tentang 

materi yang dibahas, guru memberikan pekerjaan rumah 

kepada siswa dan menutup pelajaran dengan salam dan 

berdoa bersama-sama. 

3) Pertemuan III (Ketiga) 

Pertemuan Ketiga dilaksanakan pada hari Jumat 

tanggal 13 Maret 2020 selama 2 jam pelajaran (2 x 30 menit). 
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Materi sub pokok bahasan adalah Menerapkan sikap rukun dan 

tolong menolong kehidupan sehari-hari.Adapun kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut: 

a) Pendahuluan 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa 

bersama, selanjutnya guru mengisi daftar hadir kelas 

/mengabsen siswa lalu guru memberikan pretest 

(appersepsi), Kemudian guru mennyampaikan tujuan 

pembelajaran serta memberikan motivasi kepada siswa dan 

menyampaikan metode yang akan digunakan yaitu 

kooperatif. 

b) Kegiatan Inti  

Siswa menyimak penjelasan singkat guru tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode  make a match 

kemudian guru mengorganisasikan siswa kedalam 

kelompok belajar dan guru  membagi menjadi 2 kelompok 

yang masing- masing kelompok terdiri dari 7 siswa, siswa 

diminta untuk mencari kartu pasangan soal atau jawaban 

yang di pegang, Siswa mempersentasikan hasil mencocokan 

kartu yang telah didapatkan.  

c) Penutup  

Guru bersama-sama dengan siswa melakukan 

refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah 



72 
 

72 
 

dilaksanakan kemudian memberikan kesimpulan tentang 

materi yang dibahas, guru memberikan pekerjaan rumah 

kepada siswa dan menutup pelajaran dengan salam dan 

berdoa bersama-sama. 

d. Pengamatan 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru 

diamati oleh obsever. Aktivitas yang dilakukan oleh guru saat 

proses pembelajaran berlangsung mempengaruhi pemahaman 

materi bagi siswa, hasil observasi aktivitas guru saat proses 

pembelajaran secara lengkap dapat dilihat di lampiran, hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengenai aktivitas guru 

saat proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Pengamatan Observer 

Aktivitas Guru dalam PembelajaranAqidah Akhlak pada Siklus I 

 

No Aktivitas yang Diamati 
Pert. 

I 

Pert. 

II 

Pert. 

III 

1 

 

Persiapan 

a. Menyiapkan perangkat 

pembelajaran. 

4 4 4 

b. Menyiapkan kartu soal 

dan kartu jawaban dan 

alat bantu pembelajaran. 

4 4 4 

2 Kegiatan belajar mengajar 

Pendahuluan: 

a. Memberikan apersepsi 

dan motivasi. 

3 4 4 
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b. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
3 3 3 

Kegiatan inti: 

a. Menyampaikanmateri 

dengan menggunakan 

metode make a match 

4 4 4 

b. Guru menyiapkan kartu 

yang berisi beberapa 

konsep atau topik yang 

cocok untuk sesi review, 

sebaliknya satu bagian 

kartu soal dan bagian 

lainnya kartu jawaban 

4 4 4 

c. Setiap peserta didik 

mendapatkan satu buah 

kartu 

4 4 4 

d. Peserta didik harus 

mengetahui terlebih 

dahulu jawaban atas soal 

yang di pegang 

3 4 4 

e. Peserta didik mencari 

pasangan yang 

mempunyai kartu yang 

cocok dengan 

kartunya(soal jawaban) 

3 4 4 

f. Melatih siswa untuk 

berani mempresentasikan 

hasil kerjanya 

3 3 4 

Penutup: 

a. Melakukan evaluasi 

secara individu. 

3 3 4 

b. Menyampaikan materi 

yang akan dipelajari 

pertemuan berikutnya. 

3 3 4 

c. Menutup kegiatan 

pembelajaran 
4 4 4 

Jumlah 45 48 51 

Persentase 86,5% 92,8% 98% 

Keterangan:  

Nilai 1 = Kurang 

Nilai 2 = Cukup 
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Nilai 3 = Baik 

Nilai 4 = Sangat Baik 

Pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa guru telah melakukan 

kegiatan belajar mengajar dengan baik. Hal tersebut ditunjukan 

dengan semua kegiatan pembelajaran telah terlaksana dengan 

baik dan didukung kegiatan belajar siswa. 

 

2) Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

Dalam proses pembelajaran pada siklus II, kegiatan atau 

aktivitas belajar siswa diamati dalam lembar observasi dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini dan selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran. 

Tabel 4.10 

Rata-rata Hasil Pengamatan Observer 

Aktivitas Belajar Siswa dalam PembelajaranAkidah Akhlak pada Siklus II 

 

No 
Aktivitas yang 

Diamati 

Pert 

I 

Pert 

II 

Pert 

III 

Jumlah Rata-

rata 

Presentase

% 

1. 
Keterlibatan 

siswa dalam 

mengikuti 
proses 

pembelajaran 

2 3 3 8 2,5 62,5% 

2. Ketekunan 
siswa dalam 

menyelesaikan 

tugas yang 
diberikan guru 

3 3 4 9 3 75% 

3. Kerjasama 

siswa dalam 
kelompok 

2 3 3 8 2,5 66,67% 

4. Keterlibatan 
siswa dalam 

pembelajaran 

menggunakan 

3 4 4 11 3,67 91,75,% 
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Metode make a 
match 

Jumlah 10 13 14 36 11,67  

Presentase 62,5% 81,25% 87,5%    

Pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa presentase aktivitas 

siswa sudah mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. 

Pada pertemuan pertama presentase sebesar 62,5% presentase 

pada pertemuan kedua sebesar 81,25% dan presentase pertemuan 

ketiga sebesar 87,5%. Namun berbeda dengan presentase di setiap 

indikator aktivitas yang diamati. Pada indikator pertama 

presentase sebesar 62,5%, pada indikator kedua sebesar 75%, 

pada indikator ketiga sebesar 66,67 dan pada indikator yang 

keempat sebesar 91,75%. Berdasarkan data tersebut diperoleh 

informasi bahwa di akhir siklus ke II hasil presentase aktivitas 

siswa sudah meningkat dan sudah memenuhi indikator 

keberhasilan yaitu 70%. 

3) Data Hasil Belajar Siklus II 

Penelitian hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan 

siklus II, dengan melihat rata-rata pretes dan posttest yang sudah 

diberikan oleh guru kepada siswa kelas III dengan jumlah 14 

siswa, data hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini; 
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Tabel 4.11 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah AkhlakSiklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

B

e

r

d 

 

Berdasarkan tabel di atas, data hasil belajar dengan 

materi pokok “Asmaul Husna“,setelah pelaksanaan 

pembelajaran siklus II dengan 3 kali pertemuan, siswa yang 

tuntas dalam keguatan pretest  sebanyak 50% dan pada kegiatan 

posttestsebanyak 85,71%. jadi, hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan 35.71% selama proses siklus II. Dari siklus II dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar pada siklus II telah mencapai 

target yang ditentukan karena siswa yang mampu mencapai 

KKM  ≥ 70 sudah  mencapai 80%. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil tindakan pada siklus II diketahui bahwa 

sudah tidak terdapat permasalahan serta kendala dalam proses 

pembelajaran, dimana siswa sudah mampu mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan baik. Selama proses belajar mengajar guru 

No Komponen Analisis 

Siklus II 

Pree Test Post Test 

1. Jumlah 875 1,170 

2. Rata-Rata 62 83 

3. Nilai Tertinggi 75 100 

4. Nilai Terendah 30 50 

5. Jumlah Tuntas 7 2 

6. Jumlah Tidak Tuntas 7 2 

7. Tingkat Ketuntasan 50% 85,71% 
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telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik, sehingga 

hasil belajar yang diperoleh siswa sudah mencapai target yang 

telah ditentukan pada  penelitian ini. Kekurangan yang terdapat 

pada siklus I sudah mengalami perbaikan dan peningkatan pada 

siklus II sehingga menjadi lebih baik. Siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

telah terlaksana dengan baik dan tidak mengalami gangguan yang 

dapat merubah rencana semula dari penelitian ini. Adanya 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa yang telah 

memenuhi target sehingga siklus berhenti pada siklus ke 2. 

C. PEMBAHASAN 

1. Aktivitas Mengajar Guru Siklus I dan Siklus II 

Observasi kegiatan guru pada siklus I dan siklus II dilakukan 

dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan guru dalam 

proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan metode 

make a match. Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru diperoleh data 

bahwa guru telah melakukan semua aktivitas dalam pembelajaran yang 

sudah ditentukan meskipun masih ada beberapa aktivitas yang belum 

maksimal. Peningkatan aktivitas mengajar guru dapat dilihat bahwa hasil 

kegiatan guru pada siklus I dan II secara keseluruhan dikatakan baik pada 

masing-masing pertemuan. Pada siklus I pertemuan pertama diperoleh 

presentase 67,3% kemudian pada pertemuan kedua meningkat menjadi 

75%  dan pada pertemuan ketiga meningkat menjadi 76,9% . Pada siklus II 
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pertemuan pertama dengan presentase sebesar 86,5% dan pada pertemuan 

kedua mengalami peningkatan sebesar 92,3% dan pada pertemuan ketiga 

meningkat menjadi 98% 

Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa aktivitas yang 

dilakukan pada setiap pertemuan mengalami peningkatan, adanya 

peneingkatan tersebut karena  terus melakukan perbaikan aktivitasnya 

pada saat proses pembelajaran. 

2. Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II. 

Hasil data aktivitas siswa diperoleh dari lembar observasi aktivitas 

siswa dalam pembelajaran hal tersebut dapat dilihat bahwa pada setiap 

pertemuan mengalami peningkatan meskipun masih ada beberapa aktivitas 

siswa yang belum maksimal dalam mengikuti peroses pembelajaran 

tersebut dikarenakan siswa masih belum terbiasa dengan penerapan model 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Berdasarkan data dari hasil aktivitas siswa bahawa pada sisklus I  

memperoleh  57.14% sedangkan pada siklus II memperoleh rata-rata 

sebesar 85,71% jadi dapat diketahui bahwa ada peningkatan dari siklus I 

ke siklus II sebesar 28,57%. 

3. Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan dari hasil penelitian, tingkat ketuntasan hasil belajar 

pada pretest siklus I diketahui rata-rata 58, dan presentase sebesar 21,42 

Pada posttestdi ketahui rata-rata 73 dan presentase 57,14% Sedangkan 

pada siklus II tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada pretest diketahui 
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rata-rata 62 dan presentase 50% , pada posttest diketahui rata-rata 83 

presentase sebesar 85,71% dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata-

rata peningkatan hasil belajar dari siklus I ke II mencapai 10 dengan 

presentase sebanyak 28,57% hal ini menunjukan bahwa target yang 

diinginkan telah tercapai untuk ketuntasan hasil belajar siswa, karena pada 

akhir siklus telah melebihi target yang ditentukan yaitu ≥70%. 

Peningkatan kuantitas hasil belajar dipengaruhi oleh karakteristik   

dari metode make a match, yaitu yang terdiri dari diskusi kelompok, dan 

penghargaan/hadiah yang diberikan kepada kelompok yang memiliki skor 

tertinggi. 

Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama satu sama lain 

untuk menemukan kartu jawaban dan soal. Pembagian kartu jawaban dan 

soal secara acak sangat bermanfaat, karena siswa dengan kemampuan yang 

lebih tinggi dapat mengajari teman pasangan yang memegang kartu soal 

atau jawaban yang telah dibagikan oleh pendidik. Dengan begitu, 

pengetahuan siswa tentang materi akan semakin dalam sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

Karakteristik lainnya adalah permainan akademik. Melalui 

permainan akademik, siswa di adu pengetahuannya melalui kuis dan 

bersaing dengan anggota kelompok lain untuk mengumpulkan skor 

sebanyak-banyaknya dengan menemukan kartu soal atau jawaban yang 

dipegangnya. Permainan tersebut melatih siswa untuk aktif dalam 

menjawab dan menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. 
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selanjutnya adalah pemberian penghargaan/hadiah pada kelompok dengan 

skor tertinggi. Siswa menjadi bersemangat dalam belajar dan 

mengumpulkan skor karena penghargaan/hadiah yang diberikan. 

Berdasarkan hasil analisis secara umum aktivitas dan hasil belajar 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut 

terjadi karena guru maupun siswa memahami bagaimana pembelajaran 

yang dilaksanakan yaitu pembelajaran menggunakan metode make a 

match. Pada model ini, siswa dapat dilihat sejak awal pembelajaran untuk 

dapat menyelesaikan soal. Baik siswa maupun guru telah melaksanakan 

aktivitas pembelajaran dengan baik, sehingga aktivitas belajar siswa 

mengalami peningkatan dalam kelas, namun mereka perlu juga membaca, 

menulis, berdiskusi untuk memecahkan masalah. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas di atas, penggunaan 

metode make a matchdapat dijadikan alternatif baru yang dapat 

memberikan sumbangan pemikiran bagi guru mata pelajaran akidah akhlak 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Diharapkan penggunaan metode 

make a matchtidak hanya untuk mata pelajaran akidah akhlak saja, akan 

tetapi bisa diterapkan pada mata pelajaran lain seperti Bahasa Indonesia 

dan lain sebagainya. 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang 

telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan pembelajaran 

menggunakan metode make a match dapat meningkatkan hasil belajar 

akidah akhlak. kelas III MI Darussalam Merandung Jaya Tahun Pelajaran 

2019/2020 dengan tingkat ketuntasan pada siklus I sebanyak 57,14% dan 

siklus II sebanyak 85,71%. Adapun peningkatan ketuntasan dari siklus I ke 

siklus II sebesar 28,57%. 

Peningkatan tersebut terjadi karena dalam metode make a match 

memiliki karakteristik seperti kerjasama, permainan, dan penghargaan 

(hadiah) sehingga siswa dapat bekerja sama dalam memecahkan masalah serta 

tercipta suasana belajar yang menyenangkan, asyik, dan aktif. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, penulis ingin 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan Metode make a matchdapat dijadikan alternatif baru 

yang dapat memberikan sumbangan pemikiran dan informasi khususnya 

bagi guru mata pelajaran akidah akhlak.dalam meningkatkan hasil belajar 
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dan aktivitas siswa dan memperbaiki proses belajar mengajar meskipun 

model pembelajaran yang lain telah diterapkan sebelumnya. 

2. Bagi Siswa  

Dengan diterapkan metode make a match, siswa mempunyai 

sikapyang positif terhadap pembelajaran, seperti meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dengan aktivitas seperti 

siswa lebih bersemangat, aktif, kreatif, dan bertanggung jawab, serta 

meningkatkan rasa percaya diri. Oleh karena itu, metode make a match 

perlu diterapkan agar siswa menjadi lebih baik lagi. 

3. Bagi Sekolah 

Bagi kepala sekolah hendaknya memberikan sosialisasi dan 

motivasi kepada guru akan pentingnya model pembelajaran yang 

mengarahkan pada penerapan belajar yang aktif, seperti metode make a 

match dalam proses pembelajaran di dalam kelas, karena selain dapat 

memberikan variasi dalam mengajar di kelas juga dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran akidah 

akhlak. 
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Lampiran- Lampiran 

Hasil Belajar Siswa Siklus I 

(Preettest) 

Nama Sekolah  : MI DARUSSALAM GEDUNG WANI 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlk 

Kelas   : III (Tiga) 

Materi   : Asmaul Husna 

Hari/ Tanggal  : Rabu/26 Februari 2020 

 

No 
Nawa Siswa 

Nilai dan Keriteria 

Siklus I 

Nilai Tuntas Tidak Tuntas 

1 Aliska Shelin Diamora 65 
 

 

2 Aulia Lailatuz Zuhriyah 60 
 

 

3 Citra Wulandari 45 
 

 

4 Iqbal Ramadhan 40 
 

 

5 Muhammad Jannatul 

Firdaus 

50 
 

 

6 Muhamad Tri Ramadani 65 
 

 

7 Qorlia Miftahul Janah 70 
 

 

8 Rafi Hasnawi 45 
 

 

9 Ricky Miftahul Huda 
50   

10 Syabbi’ah Nur Anggraeni 60 
 

 

11 Zazkia Zalzabila 60 
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12 Putra Arif Januariza 65 
 

 

13 Arum Salsabila 70 
 

 

14 Safa Camelia Sinensis 75 
 

 

 
Jumlah  820   

 
Rata-rata 58   

 
Nilai Tertinggi 70   

 
Nilai Terendah 40   

 
Presentase(%) 21,42%   
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Hasil Belajar Siswa Siklus I 

(Posttest) 

Nama Sekolah  : MI DARUSSALAM GEDUNG WANI 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlk 

Kelas   : III (Tiga) 

Materi   : Asmaul Husna 

Hari/ Tanggal  : Rabu/04 Maret 2020 

 

No Nawa Siswa 

Nilai dan Keriteria 

Siklus I 

Nilai Tuntas Tidak Tuntas 

1 Aliska Shelin Diamora 65  
 

2 Aulia Lailatuz Zuhriyah 60  
 

3 Citra Wulandari 90 
 

 

4 Iqbal Ramadhan 60  
 

5 Muhammad Jannatul Firdaus 60  
 

6 Muhamad Tri Ramadani 60  
 

7 Qorlia Miftahul Janah 100 
 

 

8 Rafi Hasnawi 65  
 

9 Ricky Miftahul Huda 65  
 

10 Syabbi’ah Nur Anggraeni 100 
 

 

11 Zazkia Zalzabila 90 
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12 Putra Arif Januariza 65  
 

13 Arum Salsabila 70 
 

 

14 Safa Camelia Sinensis 75 
 

 

 Jumlah  1,025   

 Rata-rata 73   

 Nilai Tertinggi 100   

 Nilai Terendah 60   

 Presentase(%) 57,14%   
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Hasil Belajar Siswa Siklus II 

(Preetest) 

Nama Sekolah  : MI DARUSSALAM GEDUNG WANI 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlk 

Kelas   : III (Tiga) 

Materi   : Asmaul Husna 

Hari/ Tanggal  : Jumat/08 Maret 2020 

No Nawa Siswa 

Nilai dan Keriteria 

Siklus II 

Nilai Tuntas Tidak Tuntas 

1 Aliska Shelin Diamora 70 
 

 

2 Aulia Lailatuz Zuhriyah 70 
 

 

3 Citra Wulandari 65  
 

4 Iqbal Ramadhan 30  
 

5 Muhammad Jannatul Firdaus 40  
 

6 Muhamad Tri Ramadani 50  
 

7 Qorlia Miftahul Janah 70 
 

 

8 Rafi Hasnawi 60  
 

9 Ricky Miftahul Huda 65  
 

10 Syabbi’ah Nur Anggraeni 75 
 

 

11 Zazkia Zalzabila 75 
 

 

12 Putra Arif Januariza 60  
 



 

90 
 

13 Arum Salsabila 70 
 

 

14 Safa Camelia Sinensis 75 
 

 

 Jumlah  875   

 Rata-rata 62   

 Nilai Tertinggi 75   

 Nilai Terendah 30   

 Presentase(%) 50%   
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Hasil Belajar Siswa Siklus II 

(Posttest) 

Nama Sekolah  : MI DARUSSALAM GEDUNG WANI 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlk 

Kelas   : III (Tiga) 

Materi   : Asmaul Husna 

Hari/ Tanggal  : Jumat/13 Maret 2020 

 

No Nawa Siswa 

Nilai dan Keriteria 

Siklus II 

Nilai Tuntas Tidak Tuntas 

1 Aliska Shelin Diamora 100 
 

 

2 Aulia Lailatuz Zuhriyah 100 
 

 

3 Citra Wulandari 80 
 

 

4 Iqbal Ramadhan 70 
 

 

5 Muhammad Jannatul Firdaus 60  
 

6 Muhamad Tri Ramadani 70 
 

 

7 Qorlia Miftahul Janah 80 
 

 

8 Rafi Hasnawi 90 
 

 

9 Ricky Miftahul Huda 50  
 

10 Syabbi’ah Nur Anggraeni 100 
 

 

11 Zazkia Zalzabila 80 
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12 Putra Arif Januariza 100 
 

 

13 Arum Salsabila 100 
 

 

14 Safa Camelia Sinensis 90 
 

 

 Jumlah  1,170   

 Rata-rata 83   

 Nilai Tertinggi 100   

 Nilai Terendah 50   

 Presentase(%) 85,71%   
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

MI DARUSSALAM GEDUNG WANI 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Nama Sekolah  : MI DARUSSALAM GEDUNG WANI 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlk 

Kelas   : III (Tiga) 

Materi   : Asmaul Husna 

Hari/ Tanggal  : Rabu/26 Februari 2020 

Siklus/ Pertemuan : I/I 

Berilah tanda () pada kolom skor penilaian sesuai dengan aktivitas yang 

terlihat! 

No Aktivitas yang Diamati 
Skor Penilaian () 

1 2 3 4 

1 

 

 

Persiapan 

c. Menyiapkan perangkat pembelajaran. 

d. Menyiapkan kartu soal dan kartu 

jawaban dan alat bantu pembelajaran. 

    

    

 Kegiatan belajar mengajar 

Pendahuluan: 

c. Memberikan apersepsi dan motivasi. 

    

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran.     

2 Kegiatan inti: 

a. Menyampaikan materi dengan 

menggunakan metode make a match 

    

b. Guru menyiapkan kartu yang berisi 

beberapa konsep atau topik yang 

cocok untuk sesi review, sebaliknya 

satu bagian kartu soal dan bagian 

lainnya kartu jawaban 

    

c. Setiap peserta didik mendapatkan 

satu buah kartu 

    

d. Peserta didik harus mengetahui     
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Keterangan:  

Nilai 1 = Kurang 

Nilai 2 = Cukup 

Nilai 3 = Baik 

Nilai 4 = Sangat Baik 

 

Observer memberikan penilaian dengan memberikan tanda ()rentang 

nilai sesuai dengan aktivitas yang ditampilkan guru. 

Persentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 100% 

 

terlebih dahulu jawaban atas soal 

yang di pegang 

e. Peserta didik mencari pasangan yang 

mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya(soal jawaban) 

    

f. Melatih siswa untuk berani 

mempresentasikan hasil kerjanya 
    

Penutup: 

a. Melakukan evaluasi secara individu. 
    

b. Menyampaikan materi yang 

akandipelajarai pertemuan berikutnya     

c. Menutup kegiatan pembelajaran     
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

MI DARUSSALAM GEDUNG WANI 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Nama Sekolah  : MI DARUSSALAM GEDUNG WANI 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlk 

Kelas   : III (Tiga) 

Materi   : Asmaul Husna 

Hari/ Tanggal  :Jumat/28 Februari 2020 

Siklus/ Pertemuan : I/2 

Berilah tanda () pada kolom skor penilaian sesuai dengan aktivitas yang 

terlihat! 

No Aktivitas yang Diamati 
Skor Penilaian () 

1 2 3 4 

1 

 

 

Persiapan 

a. Menyiapkan perangkat pembelajaran. 

b. Menyiapkan kartu soal dan kartu 

jawaban dan alat bantu pembelajaran. 

    

    

 Kegiatan belajar mengajar 

Pendahuluan: 

a. Memberikan apersepsi dan motivasi. 

    

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran.     

2 Kegiatan inti: 

a. Menyampaikan materi dengan 

menggunakan metode make a match 

    

b. Guru menyiapkan kartu yang berisi 

beberapa konsep atau topik yang 

cocok untuk sesi review, sebaliknya 

satu bagian kartu soal dan bagian 

lainnya kartu jawabanKonsultasi 

Bimbingan Skripsi   

    

c. Setiap peserta didik mendapatkan 

satu buah kartu 

    

d. Peserta didik harus mengetahui     
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Keterangan:  

Nilai 1 = Kurang 

Nilai 2 = Cukup 

Nilai 3 = Baik 

Nilai 4 = Sangat Baik 

 

Observer memberikan penilaian dengan memberikan tanda ()rentang 

nilai sesuai dengan aktivitas yang ditampilkan guru. 

Persentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 100% 

 

 

terlebih dahulu jawaban atas soal 

yang di pegang 

e. Peserta didik mencari pasangan yang 

mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya(soal jawaban) 

    

f. Melatih siswa untuk berani 

mempresentasikan hasil kerjanya 

    

Penutup: 

a. Melakukan evaluasi secara individu. 

    

b. Menyampaikan materi yang 

akandipelajarai pertemuan berikutnya 

    

c. Menutup kegiatan pembelajaran     
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

MI DARUSSALAM GEDUNG WANI 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Nama Sekolah  : MI DARUSSALAM GEDUNG WANI 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlk 

Kelas   : III (Tiga) 

Materi   : Asmaul Husna 

Hari/ Tanggal  :Rabu/ 04 Maret 2020 

Siklus/ Pertemuan : I/3 

Berilah tanda () pada kolom skor penilaian sesuai dengan aktivitas yang 

terlihat! 

No Aktivitas yang Diamati 
Skor Penilaian () 

1 2 3 4 

1 

 

 

Persiapan 

a.  Menyiapkan perangkat pembelajaran. 

b.  Menyiapkan kartu soal dan kartu jawaban 

dan alat bantu pembelajaran. 

    

    

 Kegiatan belajar mengajar 

Pendahuluan: 

a. Memberikan apersepsi dan motivasi 

    

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran     

2 Kegiatan inti: 

a.Menyampaikan materi dengan 

menggunakan metode make a match 

    

b. Guru menyiapkan kartu yang berisi 

beberapa konsep atau topik yang cocok 

untuk sesi review, sebaliknya satu bagian 

kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban 

    

c. Setiap peserta didik mendapatkan satu     
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Keterangan:  

Nilai 1 = Kurang 

Nilai 2 = Cukup 

Nilai 3 = Baik 

Nilai 4 = Sangat Baik 

 

Observer memberikan penilaian dengan memberikan tanda ()rentang 

nilai sesuai dengan aktivitas yang ditampilkan guru. 

Persentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 100% 

 

buah kartu 

d. Peserta didik harus mengetahui terlebih 

dahulu jawaban atas soal yang di pegang 

    

e. Peserta didik mencari pasangan yang 

mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya(soal jawaban) 

    

f. Melatih siswa untuk berani 

mempresentasikan hasil kerjanya 

    

Penutup: 

a. Melakukan evaluasi secara individu. 

    

b. Menyampaikan materi yang akan 

 dipelajarai pertemuan berikutnya 

    

c. Menutup kegiatan pembelajaran     
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

MI DARUSSALAM GEDUNG WANI 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Nama Sekolah  : MI DARUSSALAM GEDUNG WANI 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlk 

Kelas   : III (Tiga) 

Materi   : Asmaul Husna 

Hari/ Tanggal  : Jumat/ 06 Maret 2020 

Siklus/ Pertemuan : II/I 

Berilah tanda () pada kolom skor penilaian sesuai dengan aktivitas yang 

terlihat! 

No Aktivitas yang Diamati 
Skor Penilaian () 

1 2 3 4 

1 

 

 

Persiapan 

a. Menyiapkan perangkat pembelajaran. 

b. Menyiapkan kartu soal dan kartu 

jawaban dan alat bantu pembelajaran. 

    

    

 Kegiatan belajar mengajar 

Pendahuluan: 

a. Memberikan apersepsi dan motivasi. 

    

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran.     

2 Kegiatan inti: 

a. Menyampaikan materi dengan 

menggunakan metode make a match 

    

b. Guru menyiapkan kartu yang berisi 

beberapa konsep atau topik yang 

cocok untuk sesi review, sebaliknya 

satu bagian kartu soal dan bagian 

lainnya kartu jawaban 

    

c. Setiap peserta didik mendapatkan 

satu buah kartu 

    

d. Peserta didik harus mengetahui 

terlebih dahulu jawaban atas soal 

    



 

100 
 

Keterangan:  

Nilai 1 = Kurang 

Nilai 2 = Cukup 

Nilai 3 = Baik 

Nilai 4 = Sangat Baik 

 

Observer memberikan penilaian dengan memberikan tanda ()rentang 

nilai sesuai dengan aktivitas yang ditampilkan guru. 

Persentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 100% 

 

yang di pegang 

e. Peserta didik mencari pasangan yang 

mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya(soal jawaban) 

    

f. Melatih siswa untuk berani 

mempresentasikan hasil kerjanya 

    

Penutup: 

a. Melakukan evaluasi secara individu. 

    

b. Menyampaikan materi yang akan 

dipelajarai pertemuan berikutnya 

    

c. Menutup kegiatan pembelajaran     
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

MI DARUSSALAM GEDUNG WANI 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Nama Sekolah  : MI DARUSSALAM GEDUNG WANI 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlk 

Kelas   : III (Tiga) 

Materi   : Asmaul Husna 

Hari/ Tanggal  : Rabu/ 11 Maret 2020 

Siklus/ Pertemuan : II/2 

Berilah tanda () pada kolom skor penilaian sesuai dengan aktivitas yang 

terlihat! 

No Aktivitas yang Diamati 
Skor Penilaian () 

1 2 3 4 

1 

 

 

Persiapan 

a. Menyiapkan perangkat pembelajaran. 

b. Menyiapkan kartu soal dan kartu 

jawaban dan alat bantu pembelajaran. 

    

    

 Kegiatan belajar mengajar 

Pendahuluan: 

a. Memberikan apersepsi dan motivasi. 

    

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran.     

2 Kegiatan inti: 

a. Menyampaikan materi dengan 

menggunakan metode make a match 

    

b. Guru menyiapkan kartu yang berisi 

beberapa konsep atau topik yang 

cocok untuk sesi review, sebaliknya 

satu bagian kartu soal dan bagian 

lainnya kartu jawaban 

    

c. Setiap peserta didik mendapatkan 

satu buah kartu 

    

d. Peserta didik harus mengetahui 

terlebih dahulu jawaban atas soal 
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Keterangan:  

Nilai 1 = Kurang 

Nilai 2 = Cukup 

Nilai 3 = Baik 

Nilai 4 = Sangat Baik 

 

Observer memberikan penilaian dengan memberikan tanda ()rentang 

nilai sesuai dengan aktivitas yang ditampilkan guru. 

Persentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 100% 

 
 

yang di pegang 

e. Peserta didik mencari pasangan yang 

mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya(soal jawaban) 

    

f. Melatih siswa untuk berani 

mempresentasikan hasil kerjanya 

    

Penutup: 

a. Melakukan evaluasi secara individu. 

    

b. Menyampaikan materi yang akan 

dipelajarai pertemuan berikutnya 

    

c. Menutup kegiatan pembelajaran     
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

MI DARUSSALAM GEDUNG WANI 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Nama Sekolah  : MI DARUSSALAM GEDUNG WANI 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlk 

Kelas   : III (Tiga) 

Materi   : Asmaul Husna 

Hari/ Tanggal  : Jumat/ 13 Maret 2020  

Siklus/ Pertemuan : II/3 

Berilah tanda () pada kolom skor penilaian sesuai dengan aktivitas yang 

terlihat! 

No Aktivitas yang Diamati 
Skor Penilaian () 

1 2 3 4 

1 

 

 

Persiapan 

a. Menyiapkan perangkat pembelajaran. 

b. Menyiapkan kartu soal dan kartu 

jawaban dan alat bantu pembelajaran. 

    

    

 Kegiatan belajar mengajar 

Pendahuluan: 

a. Memberikan apersepsi dan motivasi. 

    

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran.     

2 Kegiatan inti: 

a. Menyampaikan materi dengan 

menggunakan metode make a match 

    

b. Guru menyiapkan kartu yang berisi 

beberapa konsep atau topik yang 

cocok untuk sesi review, sebaliknya 

satu bagian kartu soal dan bagian 

lainnya kartu jawaban 

    

c. Setiap peserta didik mendapatkan 

satu buah kartu 

    

d. Peserta didik harus mengetahui 

terlebih dahulu jawaban atas soal 
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Keterangan:  

Nilai 1 = Kurang 

Nilai 2 = Cukup 

Nilai 3 = Baik 

Nilai 4 = Sangat Baik 

 

Observer memberikan penilaian dengan memberikan tanda ()rentang 

nilai sesuai dengan aktivitas yang ditampilkan guru. 

Persentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 100% 

 
  

yang di pegang 

e. Peserta didik mencari pasangan yang 

mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya(soal jawaban) 

    

f. Melatih siswa untuk berani 

mempresentasikan hasil kerjanya 

    

Penutup: 

a. Melakukan evaluasi secara individu. 

    

b. Menyampaikan materi yang akan 

dipelajarai pertemuan berikutnya 

    

c. Menutup kegiatan pembelajaran     
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

1. Guru Sedang Menjelaskan Materi 

 

2. Siswa Menyimak Penjelasan Dari Guru 
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3. Guru Memberi Penjelasan Penggunaannya 

 

 

4. siswa MengerjakanSoal  Dari  Guru 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan  : MI DARUSSALAM 

Kelas / Semester  :  3/ Genap 

Mata Pelajaran : Akidak Akhlak 

Materi : Asmaul Husna   

Pertemuan/Tanggal : 1(satu)/26 Februari 2020 

Alokasi waktu            : (2x35 menit)  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang di anutnya . 

2. Memiliki perilaku jujur ,disiplin ,peduli, dan percaya diri dalam berintegrasi 

dalam keluarga ,teman dan guru 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia 
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B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2   Mengenal sifat-sifat allah Swt  

yang terkandung dalam al-asma’ 

al-husna (al-bathin, al-walii,al-

mujib, al-Jabbar). 

3.2.1 Mengidentifikasikan pengertian asmaul 

husna (al-bathin, al-walii,al-mujib, al-

Jabbar 

3.2.2 Mengidentifikasikan nama-nama allah 

yang baik (al-bathin, al-walii,al-mujib, 

al-Jabbar 

3.2.3 Memahami arti asmaul husna (al-bathin, 

al-walii,al-mujib, al-Jabbar) 

3.2.4 Menjelaskan asmaul husna didalam 

kehidupan sehari-hari 

3.2.5 Menerapkan asmaul husna didalam 

kehidupan sehari-hari 

 

C. TUJUAN  

1. Setelah menggunakan metode make a match peserta didik mampu 

Mengidentifikasikan pengertian asmaul husna  

2. Setelah menggunakan metode make a match peserta didik mampu Memahami 

arti asmaul husna Memahami arti asmaul husna (al-bathin, al-walii,al-mujib, 

al-Jabbar) 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

PENGERTIAN ASMAUL 

HUSNA 

AL- BATHIN 

AL- WALLI 

AL- MUJIB 

AL- JABBAR 
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E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Ceramah 

2. tanya jawab 

3. make a match 

4. penugasan 

 

F. ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Alat/Bahan: papan tulis,spidol, potongan kartu  

2. Sumber Pembelajaran: Buku paket, lingkungan alam sekitar, pengalaman 

siswa, internet. 

 

G. L ANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik memulai dengan salam, berdo’a dan 

menyapa peserta didik. 

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Pendidik kerapian serta kesiapan peserta didik.  

4. Pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik 

dan ice breaking 

5. Pendidik Mengulas tentang materi minggu lalu. 

10 Menit 

Inti Mengamati  

1. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang 

pengertian asmaul husna. 

2. guru mengarahkan peserta didik untuk memahami 

tentang pengertian asmaul husna. 

Menanya  

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat 

pertanyaan berkaitan tentang asmaul husna. 

Mengeksplorasi  

1. Guru menggali pengetahuan awal peserta didik 

tentang pengertian asmaul husna. 

2. Guru menanyakan asmaul husna apa saja yang sudah 

55 Menit 
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dipelajari. 

Mengasosiasi 

1. Guru menuliskan nama-nama asmaul husna. 

2. Guru membagikan potongan kartu (soal/jawaban) 

pada setiap peserta didik. 

3. Peserta didik diminta untuk mencari soal/jawaban 

dari kartu yang telah di bagikan. 

Mengkomunikasi 

1. Peserta didik mempersentasikan hasil mencocokan 

kartu yang telah didapatkan. 

2. Peserta didik bersama guru bertanya jawab 

meluruskan kesalah pahaman dan memberikan 

penguatan. 

 

Penutup 1. Guru melakukan evaluasi tentang asmaul husna. 

2. Peserta didik dengan bantuan guru diajak untuk 

meyimpukan dengan materi yang berkaitan dengan 

asmaul husna. 

3. Pendidik memberikan tugas  kepada peserta didik 

sebagai tindak lanjut. 

4. Pendidik mengajak berdo’a dan mengucapkan salam 

10 Menit 

 

H. PENILAIAN. 

1. Apa pengertian dari asmaul husna……. 

2. Ada berapa jumlah asmaul husna …….. 

3. Sebutkan 3 asmaul husna yang kamu ketahui…… 

4. Al-bathin artinya….. 

5. Maha melindungi arti dari….. 

 

Jawaban 

1. Nama-nama allah yang baik. 

2. 99. 

3. Al- Bathin, Al- Walli, Al- Mujib. 
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4. Maha tersembunyi. 

5. Al- Walli 

CATATAN: 

Nilai    = ( jumlah skor : jumlah sekor maksimal ) x 100 

Sekor setiap soal  = 20 

Nilai   = ( jumlah sekor : 100 x 100 

Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remidial. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan  : MI DARUSSALAM 

Kelas / Semester  :  3/ Genap 

Mata Pelajaran : Akidak Akhlak 

Materi : Asmaul Husna   

Pertemuan/Tanggal : 2(Dua)/28 Februari 2020 

Alokasi waktu           : (2x35 menit)  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang di anutnya . 

2. Memiliki perilaku jujur ,disiplin ,peduli, dan percaya diri dalam berintegrasi 

dalam keluarga ,teman dan guru 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia 
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B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2   Mengenal sifat-sifat allah Swt  

yang terkandung dalam al-asma’ 

al-husna (al-bathin, al-walii,al-

mujib, al-Jabbar). 

3.2.1 Mengidentifikasikan pengertian asmaul 

husna  

3.2.2 Mengidentifikasikan nama-nama allah 

yang baik (al-bathin, al-walii,al-mujib, 

al-Jabbar). 

3.2.3 Memahami arti asmaul husna (al-bathin, 

al-walii,al-mujib, al-Jabbar) 

3.2.4 Menjelaskan asmaul husna didalam 

kehidupan sehari-hari 

3.2.5 Menerapkan asmaul husna didalam 

kehidupan sehari-hari 

C. TUJUAN  

1. Setelah menggunakan metode make a match peserta didik mampu 

mengidentifikasikan nama-nama allah yang baik (al-bathin, al-walii,al-mujib, 

al-Jabbar). 

2. Setelah menggunakan metode make a match peserta didik mampu Memahami 

arti asmaul husna (al-bathin, al-walii,al-mujib, al-Jabbar). 

3. Setelah menggunakan metode make a match peserta didik mampu 

memberikan contoh asmaul husna dalam kehidupan sehari-hari. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

PENGERTIAN ASMAUL 

HUSNA 

AL- BATHIN 

AL- WALLI 

AL- MUJIB 

AL- JABBAR 
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E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Ceramah 

2. tanya jawab 

3. make a match 

4. penugasan 

 

F. ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Alat/Bahan: papan tulis,spidol, potongan kartu  

2. Sumber Pembelajaran: Buku paket, lingkungan alam sekitar, pengalaman 

siswa, internet. 

 

G. L ANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik memulai dengan salam, berdo’a dan 

menyapa peserta didik. 

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Pendidik kerapian serta kesiapan peserta didik.  

4. Pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik 

dan ice breaking 

5. Pendidik Mengulas tentang materi minggu lalu. 

10 Menit 

Inti Mengamati  

1. Guru membimbing peserta didik untuk membuat 

kelmpok menjadi 2 bagian. 

2. Guru membimbing peserta didik  untuk menulis 

ulang penjelasan dari guru di buku tulisnya. 

Menanya  

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat 

pertanyaan berkaitan tentang macam-macam asmaul 

husna. 

Mengeksplorasi  

1. Guru menggali pengetahuan awal peserta didik 

55 Menit 
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tentang pengertian asmaul husna. 

2. Guru menanyakan asmaul husna apa saja yang sudah 

dipelajari. 

3. Guru member sedikit penjelasan dengan 

menggunakan potongan kartu berpasang untuk 

mengidentifikasikan macam-macam asmaul husna 

beserta artinya. 

Elaborasi  

1. Guru menyampaikan materi macam-macam asmaul 

husna menggunakan potongan kartu. 

2. Guru menunjukan macam-macam asmaul husna 

beserta artinya dengan menggunakan potongan kartu. 

3. Peserta didik diminta menyebutkan nama-nama 

asmaul husna beserta artinya. 

4. Guru membagi peserta didik menjadi 2 kelompok 

setiap kelompok terdiri 7 orang, setiap peserta didik 

mendapatkan 1 buah potong kartu (soal/jawaban). 

5. Peserta didik diminta untuk mencari pasangan yang 

mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya. 

6. Setiap peserta didik mempresentasikan hasilnya di 

depan kelas. 

7. Menguji kemampuan dan pemahaman siswa dalam 

soal-soal latihan.  

Mengasosiasi 

Peserta didik bersama kelompok berdiskusi tentang 

contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari . 

Mengkomunikasi 

1. Peserta didik bersama guru bertanya jawab tentang 

hal-hal yang belum diketahui siswa. 

2. Peserta didik bersama guru bertanya jawab 

meluruskan kesalah pahaman dan memberikan 

penguatan. 

Penutup 1. Guru melakukan evaluasi tentang asmaul husna. 

2. Peserta didik dengan bantuan guru diajak untuk 

meyimpukan dengan materi yang berkaitan dengan 

asmaul husna. 

3. Pendidik memberikan tugas  kepada peserta didik 

sebagai tindak lanjut. 

4. Pendidik mengajak berdo’a dan mengucapkan salam 

10 Menit 
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H. PENILAIAN. 

1. Sebutkan 4 asmaul husna yang kamu ketahui…… 

2. Al- walii artinya….. 

3. Al- jabbar arti dari….. 

4. Maha tersembunyi merupakan arti dari…. 

5. Maha mengabulkan arti dari….. 

 

Jawaban 

6. Al- Bathin, Al- Walli, Al- Mujib, Al- Jabar 

7. Maha Melindungi 

8. Maha memaksa 

9. Al- bathin 

10. Al- mujib 

CATATAN: 

Nilai    = ( jumlah skor : jumlah sekor maksimal ) x 100 

Sekor setiap soal  = 20 

Nilai   = ( jumlah sekor : 100 x 100 

Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remidial. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan  : MI DARUSSALAM 

Kelas / Semester  :  3/ Genap 

Mata Pelajaran : Akidak Akhlak 

Materi : Asmaul Husna 

Pertemuan/Tanggal : 3(Tiga)/04 Maret 2020 

Alokasi waktu           : (2x35 menit)  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang di anutnya . 

2. Memiliki perilaku jujur ,disiplin ,peduli, dan percaya diri dalam berintegrasi 

dalam keluarga ,teman dan guru 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia 
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B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2   Mengenal sifat-sifat allah Swt  

yang terkandung dalam al-asma’ 

al-husna (al-bathin, al-walii,al-

mujib, al-Jabbar). 

3.2.1 Mengidentifikasikan pengertian asmaul 

husna  

3.2.2 Mengidentifikasikan nama-nama allah 

yang baik (al-bathin, al-walii,al-mujib, 

al-Jabbar). 

3.2.3 Memahami arti asmaul husna (al-bathin, 

al-walii,al-mujib, al-Jabbar) 

3.2.4 Menjelaskan asmaul husna didalam 

kehidupan sehari-hari 

3.2.5 Menerapkan asmaul husna didalam 

kehidupan sehari-hari 

C. TUJUAN  

1. Setelah menggunakan metode make a matchpeserta didik mampu mencontoh 

asmaul husna dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Setelah menggunakan metode make a matchpeserta didik mampu menerapkan 

asmaul husna didalam kehidupan sehari-hari. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

AL- BATHIN 

PENGERTIAN ASMAUL 

HUSNA 

AL- WALLI 

AL- MUJIB 

AL- JABBAR 
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E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Ceramah 

2. tanya jawab 

3. make a match 

4. penugasan 

 

F. ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Alat/Bahan: papan tulis,spidol, potongan kartu  

2. Sumber Pembelajaran: Buku paket, lingkungan alam sekitar, pengalaman 

siswa, internet. 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik memulai dengan salam, berdo’a dan 

menyapa peserta didik. 

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Pendidik kerapian serta kesiapan peserta didik.  

4. Pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik 

dan ice breaking 

5. Pendidik Mengulas tentang materi minggu lalu. 

10 Menit 

Inti Mengamati  

1. Guru membimbing peserta didik untuk membuat 

kelmpok menjadi 2 bagian. 

2. Guru membimbing peserta didik  untuk memberikan 

contoh asmaul husna dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Guru membimbing peserta didik untuk menulis 

ulang penjelasan dari guru di buku tulisnya. 

Menanya  

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat 

pertanyaan berkaitan tentang macam-macam asmaul 

husna. 

Mengeksplorasi  

55 Menit 
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1. Guru menggali pengetahuan awal peserta didik 

tentang pengertian asmaul husna. 

2. Guru menanyakan asmaul husna apa saja yang sudah 

dipelajari. 

3. Guru member sedikit penjelasan dengan 

menggunakan potongan kartu berpasang untuk 

mengidentifikasikan macam-macam asmaul husna 

beserta artinya. 

 

Elaborasi  

1. Guru menyampaikan materi macam-macam asmaul 

husna menggunakan potongan kartu. 

2. Guru menunjukan macam-macam asmaul husna 

beserta artinya dengan menggunakan potongan kartu. 

3. Peserta didik diminta menyebutkan nama-nama 

asmaul husna beserta artinya. 

4. Guru membagi peserta didik menjadi 2 kelompok 

setiap kelompok terdiri 7 orang, setiap peserta didik 

mendapatkan 1 buah potong kartu (soal/jawaban). 

5. Peserta didik diminta untuk mencari pasangan yang 

mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya. Dan 

memberikan 1 contoh penerapan asmaul husna 

dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Setiap peserta didik mempresentasikan hasilnya di 

depan kelas. 

7. Menguji kemampuan dan pemahaman siswa dalam 

soal-soal latihan.  

Mengasosiasi 

Peserta didik bersama kelompok berdiskusi tentang 

contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari . 

Mengkomunikasi 

3. Peserta didik bersama guru bertanya jawab tentang 

hal-hal yang belum diketahui siswa. 

4. Peserta didik bersama guru bertanya jawab 

meluruskan kesalah pahaman dan memberikan 

penguatan. 

Penutup 5. Guru melakukan evaluasi tentang asmaul husna. 

6. Peserta didik dengan bantuan guru diajak untuk 

meyimpukan dengan materi yang berkaitan dengan 

asmaul husna. 

10 Menit 
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7. Pendidik memberikan tugas  kepada peserta didik 

sebagai tindak lanjut. 

8. Pendidik mengajak berdo’a dan mengucapkan salam 

 

H. PENILAIAN. 

1. Sebutkan 4 macam asmaul husna yang kamu ketahui…… 

2. Nama- nama allah yang baik di sebut dengan….. 

3. Berikan contoh penerapan asmaul husna al- mujib dalam kehidupan sehari- 

hari….. 

4. Tuliskan perilaku yang mencerminkan asmaul husna, al- walli… 

5. Allah akan mengabulkan segala doa hambanya yang meminta 

kepadanya,berikut merupakan asmaul husna….. 

Jawaban 

1. Al- Bathin, Al- Walli, Al- Mujib, Al- Jabar 

2. Asmaul husna 

3. Senantiasa selalu berdoa/ meminta pertolongan oleh Allah Swt 

4.  Percaya bahwa allah Swt selalu melindungi kita dimanapun kita berada 

5. Al- mujib 

 

CATATAN: 

Nilai    = ( jumlah skor : jumlah sekor maksimal ) x 100 

Sekor setiap soal  = 20 

Nilai   = ( jumlah sekor : 100 x 100 

Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remidial. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan  : MI DARUSSALAM 

Kelas / Semester  :  3/ Genap 

Mata Pelajaran : Akidak Akhlak 

Materi : Akhlak Terpuji 

Pertemuan/Tanggal : 4(Empat)/06 Maret 2020 

Alokasi waktu            : (2x35 menit)  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang di anutnya . 

2. Memiliki perilaku jujur ,disiplin ,peduli, dan percaya diri dalam berintegrasi 

dalam keluarga ,teman dan guru 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia 
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B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4Memahami sikap rukun dan tolong 

menolong. 

3.4.1 Mengidentifikasikan pengertian sikap 

rukun dan tlong menolong 

3.4.2Memahami arti sikap rukun dan tolong 

menolong. 

3.2.3Menjelaskan sikap rukun dan tolong 

menolong. 

3.2.4 Menerapkan sikap rukun dan tolong 

menolong kehidupan sehari-hari. 

 

C. TUJUAN  

3. Setelah menggunakan metode make a match peserta didik mampu 

Mengidentifikasikan pengertian sikap rukun dan tolong menolong.  

4. Setelah menggunakan metode make a matchpeserta didik mampu Memahami 

arti sikap rukun dan tolong menolong. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Ceramah 

2. tanya jawab 

3. make a match 

4. penugasan 

 

Akhlak Terpuji 

Sikap Rukun 

Sikap Tolong menolong 
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F. ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Alat/Bahan: papan tulis,spidol, potongan kartu  

2. Sumber Pembelajaran: Buku paket, lingkungan alam sekitar, pengalaman 

siswa, internet. 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik memulai dengan salam, berdo’a dan 

menyapa peserta didik. 

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Pendidik kerapian serta kesiapan peserta didik.  

4. Pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik 

dan ice breaking 

5. Pendidik Mengulas tentang materi minggu lalu. 

10 Menit 

Inti Mengamati  

1. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang 

pengertian akhlak terpuji. 

2. guru mengarahkan peserta didik untuk memahami 

tentang pengertian akhlak terpuji. 

Menanya  

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat 

pertanyaan berkaitan tentang akhlak terpuji. 

Mengeksplorasi  

1. Guru menggali pengetahuan awal peserta didik 

tentang pengertian akhlak terpuji. 

55 Menit 
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2. Guru menanyakan akhlak terpujiapa saja yang sudah 

dipelajari. 

Mengasosiasi 

1. Guru menuliskan macam-macam akhlak terpuji. 

2. Guru membagikan potongan kartu (soal/jawaban) 

pada setiap peserta didik. 

3. Peserta didik diminta untuk mencari soal/jawaban 

dari kartu yang telah di bagikan. 

Mengkomunikasi 

1. Peserta didik mempersentasikan hasil mencocokan 

kartu yang telah didapatkan. 

2. Peserta didik bersama guru bertanya jawab 

meluruskan kesalah pahaman dan memberikan 

penguatan. 

 

Penutup 1. Guru melakukan evaluasi tentang akhlak terpuji. 

2. Peserta didik dengan bantuan guru diajak untuk 

meyimpukan dengan materi yang berkaitan dengan 

akhlak terpuji. 

3. Pendidik memberikan tugas  kepada peserta didik 

sebagai tindak lanjut. 

4. Pendidik mengajak berdo’a dan mengucapkan salam 

10 Menit 

 

H. PENILAIAN. 

1. Apa pengertian dari akhlak terpuji……. 

2. Sebutkan akhlak terpuji yang kamu ketahui …….. 

3. Contohkan sikap rukun …… 
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4. Rukun adalah….. 

5. Contoh sikap saling tolng menolong….. 

 

Jawaban 

1. Akhlak terpuji adalah segala macam brntuk perbuatan, ucapan  dan perasaan 

seseorang yang dapat menambah iman dan mendatangkan pahala. 

2. Sikap rukun dan tlng menolong. 

3. Rukun sesama teman tidak pernah bertengkar. 

4. Rukun adalah damai dalam suatu lingkungan, baik lingkungan keluarga 

5. Menolong teman yang sedang kesulitan. 

CATATAN: 

Nilai    = ( jumlah skor : jumlah sekor maksimal ) x 100 

Sekor setiap soal  = 20 

Nilai   = ( jumlah sekor : 100 x 100 

Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remidial. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan  : MI DARUSSALAM 

Kelas / Semester  :  3/ Genap 

Mata Pelajaran : Akidak Akhlak 

Materi : Akhlak Terpuji 

Pertemuan/Tanggal : 5(Lima)/11 Maret 2020 

Alokasi waktu            : (2x35 menit)  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang di anutnya . 

2. Memiliki perilaku jujur ,disiplin ,peduli, dan percaya diri dalam berintegrasi 

dalam keluarga ,teman dan guru 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia 
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B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4Memahami sikap rukun dan tolong 

menolong. 

3.4.1 Mengidentifikasikan pengertian sikap 

rukun dan tlong menolong 

3.4.2Memahami arti sikap rukun dan tolong 

menolong. 

3.2.3Menjelaskan sikap rukun dan tolong 

menolong. 

3.2.4 Menerapkan sikap rukun dan tolong 

menolong kehidupan sehari-hari. 

 

C. TUJUAN  

1. Setelah menggunakan metode make a matchpeserta didik mampu 

mengidentifikasikanAkhlak terpuji sikap rukun dan tolong menolong. 

2. Setelah menggunakan metode make a matchpeserta didik mampuMemahami 

arti Akhlak terpuji sikap rukun dan tolong menolong 

3. Setelah menggunakan metode make a matchpeserta didik mampu memberikan 

contoh Akhlak terpuji sikap rukun dan tolong menolong. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Ceramah 

2. tanya jawab 

Akhlak Terpuji 

Sikap Rukun 

Sikap Tolong menolong 
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3. make a match 

4. penugasan 

 

F. ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Alat/Bahan: papan tulis,spidol, potongan kartu  

2. Sumber Pembelajaran: Buku paket, lingkungan alam sekitar, pengalaman 

siswa, internet. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik memulai dengan salam, berdo’a dan 

menyapa peserta didik. 

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Pendidik kerapian serta kesiapan peserta didik.  

4. Pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik 

dan ice breaking 

5. Pendidik Mengulas tentang materi minggu lalu. 

10 Menit 

Inti Mengamati  

1. Guru membimbing peserta didik untuk membuat 

kelmpok menjadi 2 bagian. 

2. Guru membimbing peserta didik  untuk menulis 

ulang penjelasan dari guru di buku tulisnya. 

Menanya  

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat 

pertanyaan berkaitan tentang macam-macamAkhlak 

terpuji. 

55 Menit 
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Mengeksplorasi  

1. Guru menggali pengetahuan awal peserta didik 

tentang pengertian Akhlak terpuji. 

2. Guru menanyakan Akhlak terpujiapa saja yang sudah 

dipelajari. 

3. Guru member sedikit penjelasan dengan 

menggunakan potongan kartu berpasang untuk 

mengidentifikasikan macam-macam Akhlak terpuji 

beserta artinya. 

Elaborasi  

1. Guru menyampaikan materi macam-macam Akhlak 

terpuji menggunakan potongan kartu. 

2. Guru menunjukan macam-macam Akhlak 

terpujibeserta artinya dengan menggunakan 

potongan kartu. 

3. Peserta didik diminta menyebutkan nama-nama 

Akhlak terpujibeserta artinya. 

4. Guru membagi peserta didik menjadi 2 kelompok 

setiap kelompok terdiri 7 orang, setiap peserta didik 

mendapatkan 1 buah potong kartu (soal/jawaban). 

5. Peserta didik diminta untuk mencari pasangan yang 

mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya. 

6. Setiap peserta didik mempresentasikan hasilnya di 

depan kelas. 

7. Menguji kemampuan dan pemahaman siswa dalam 

soal-soal latihan.  

Mengasosiasi 
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Peserta didik bersama kelompok berdiskusi tentang 

contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari . 

Mengkomunikasi 

1. Peserta didik bersama guru bertanya jawab tentang 

hal-hal yang belum diketahui siswa. 

2. Peserta didik bersama guru bertanya jawab 

meluruskan kesalah pahaman dan memberikan 

penguatan. 

Penutup 1. Guru melakukan evaluasi tentang akhlak terpuji. 

2. Peserta didik dengan bantuan guru diajak untuk 

meyimpukan dengan materi yang berkaitan dengan 

akhlak terpuji. 

3. Pendidik memberikan tugas  kepada peserta didik 

sebagai tindak lanjut. 

4. Pendidik mengajak berdo’a dan mengucapkan salam 

10 Menit 

 

H. PENILAIAN. 

1. Apa pengertian dari akhlak terpuji……. 

2. Sebutkan akhlak terpuji yang kamu ketahui …….. 

3. Contohkan sikap rukun …… 

4. Rukun adalah….. 

5. Contoh sikap saling tolng menolong….. 

 

Jawaban 

1. Akhlak terpuji adalah segala macam brntuk perbuatan, ucapan  dan perasaan 

seseorang yang dapat menambah iman dan mendatangkan pahala. 

2. Sikap rukun dan tlng menolong. 
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3. Rukun sesama teman tidak pernah bertengkar. 

4. Rukun adalah damai dalam suatu lingkungan, baik lingkungan keluarga 

5. Menolong teman yang sedang kesulitan. 

 

CATATAN: 

Nilai    = ( jumlah skor : jumlah sekor maksimal ) x 100 

Sekor setiap soal  = 20 

Nilai   = ( jumlah sekor : 100 x 100 

Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remidial. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan  : MI DARUSSALAM 

Kelas / Semester  :  3/ Genap 

Mata Pelajaran : Akidak Akhlak 

Materi : Asmaul Husna 

Pertemuan/Tanggal : 3(Tiga)/13 Maret 2020 

Alokasi waktu            : (2x35 menit)  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang di anutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur ,disiplin ,peduli, dan percaya diri dalam berintegrasi 

dalam keluarga ,teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4Memahami sikap rukun dan tolong 

menolong. 

3.4.1 Mengidentifikasikan pengertian sikap 

rukun dan tlong menolong 

3.4.2Memahami arti sikap rukun dan tolong 

menolong. 

3.2.3Menjelaskan sikap rukun dan tolong 

menolong. 

3.2.4 Menerapkan sikap rukun dan tolong  

menolong kehidupan sehari-hari. 

 

C. TUJUAN  

1. Setelah menggunakan metode make a matchpeserta didik mampu 

mencontohkan akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Setelah menggunakan metode make a matchpeserta didik mampu menerapkan 

akhlak terpuji didalam kehidupan sehari-hari. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Ceramah 

Akhlak Terpuji 

Sikap Rukun 

Sikap Tolong menolong 
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2. tanya jawab 

3. make a match 

4. penugasan 

 

F. ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Alat/Bahan: papan tulis,spidol, potongan kartu  

2. Sumber Pembelajaran: Buku paket, lingkungan alam sekitar, pengalaman 

siswa, internet 

 

. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik memulai dengan salam, berdo’a dan 

menyapa peserta didik. 

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Pendidik kerapian serta kesiapan peserta didik.  

4. Pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik 

dan ice breaking 

5. Pendidik Mengulas tentang materi minggu lalu. 

10 Menit 

Inti Mengamati  

1. Guru membimbing peserta didik untuk membuat 

kelmpok menjadi 2 bagian. 

2. Guru membimbing peserta didik  untuk memberikan 

contoh akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Guru membimbing peserta didik untuk menulis 

ulang penjelasan dari guru di buku tulisnya. 

55 Menit 
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Menanya  

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat 

pertanyaan berkaitan tentang macam-macamakhlak 

terpuji. 

Mengeksplorasi  

1. Guru menggali pengetahuan awal peserta didik 

tentang pengertian akhlak terpuji. 

2. Guru menanyakan akhlak terpuji apa saja yang sudah 

dipelajari. 

3. Guru member sedikit penjelasan dengan 

menggunakan potongan kartu berpasang untuk 

mengidentifikasikan macam-macam akhlak terpuji 

beserta artinya. 

Elaborasi  

1. Guru menyampaikan materi macam-macam akhlak 

terpuji menggunakan potongan kartu. 

2. Guru menunjukan macam-macam akhlak terpuji 

beserta artinya dengan menggunakan potongan kartu. 

3. Peserta didik diminta menyebutkan nama-nama 

akhlak terpuji beserta artinya. 

4. Guru membagi peserta didik menjadi 2 kelompok 

setiap kelompok terdiri 7 orang, setiap peserta didik 

mendapatkan 1 buah potong kartu (soal/jawaban). 

5. Peserta didik diminta untuk mencari pasangan yang 

mempunyai kartu yang cock dengan kartunya. Dan 

memberikan 1 contoh penerapan akhlak terpuji 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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6. Setiap peserta didik mempresentasikan hasilnya di 

depan kelas. 

7. Menguji kemampuan dan pemahaman siswa dalam 

soal-soal latihan.  

Mengasosiasi 

Peserta didik bersama kelompok berdiskusi tentang 

contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari . 

Mengkomunikasi 

1. Peserta didik bersama guru bertanya jawab tentang 

hal-hal yang belum diketahui siswa. 

2. Peserta didik bersama guru bertanya jawab 

meluruskan kesalah pahaman dan memberikan 

penguatan. 

Penutup 5. Guru melakukan evaluasi tentang akhlak terpuji. 

6. Peserta didik dengan bantuan guru diajak untuk 

meyimpukan dengan materi yang berkaitan dengan 

akhlak terpuji. 

7. Pendidik memberikan tugas  kepada peserta didik 

sebagai tindak lanjut. 

8. Pendidik mengajak berdo’a dan mengucapkan salam 

10 Menit 

 

H. PENILAIAN. 

1. Apa pengertian dari akhlak terpuji……. 

2. Sebutkan akhlak terpuji yang kamu ketahui …….. 

3. Contohkan sikap rukun …… 

4. Rukun adalah….. 

5. Contoh sikap saling tolng menolong….. 
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Jawaban 

1. Akhlak terpuji adalah segala macam brntuk perbuatan, ucapan  dan perasaan 

seseorang yang dapat menambah iman dan mendatangkan pahala. 

2. Sikap rukun dan tlng menolong. 

3. Rukun sesama teman tidak pernah bertengkar. 

4. Rukun adalah damai dalam suatu lingkungan, baik lingkungan keluarga 

5. Menolong teman yang sedang kesulitan. 

 

CATATAN: 

Nilai    = ( Jumlah skor : Jumlah sekor maksimal ) x 100 

Sekor setiap soal  = 20 

Nilai   = ( Jumlah sekor : 100 x 100 

Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remidial. 
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